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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat partisipasi politik pemilih pemula di 
desa Ketapang Timur dalam pelaksanaan pemilu legislatif  2014 DPRD Sampang dan faktor 
yang mempengaruhi partisipasi politik pemilih pemula dalam pelaksanaan pemilu legislatif 2014 
DPRD Sampang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 
dengan variabel tingkat partisipasi politik pemilih pemula dalam pelaksanaan pemilu legislatif 
2014. Populasi yang ada dalam penelitian ini berjumlah 582 pemilih pemula. Sedangkan sampel 
yang dipilih dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yaitu di ambil 20% dari populasi 
yang ada atau sebanyak 116 responden. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari penelitian di 
lapangan maka dapat  di temukan tingkat partisipasi politik pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur dalam pelaksanaan pemilu legislatif 2014 DPRD Sampang di kategorikan sebagai 
partisipasi politik aktif, sebab dilihat dari jumlah responden sebanyak 86,21% pemilih pemula 
yang ikut berpatisipasi pada saat pemungutan suara secara langsung untuk mencoblos dengan 
total skor sebanyak 93,11% yang dikategorikan sangat berperan atau partisipasinya dalam 
kategori sangat tinggi. Sedangkan dari prosentase sebanyak 13,79% pemilih pemula tidak  ikut 
mencoblos. Faktor yang mempengaruhi partisipasi politik pemilih pemula dalam pelaksanaan 
pemilu legislatif 2014 di desa Ketapang Timur karena ada kesadaran, kepercayaan dan 
keyakinan untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan pemilu legislatif 2014 DPRD Sampang. 
Pemilih pemula ingin mencari sosok wakil rakyat yang bisa  membawa perubahan-perubahan 
yang ada di daerah tersebut. 
Kata kunci: partisipasi politik, pemilih pemula, pemilihan umum legislatif 
Abstract 
This study aimed to describe the level of political participation of voters in Ketapang Timur 
village with the implementation of the legislative elections Parliament Sampang in 2014 and 
factors that influence political participation voters in legislative elections Parliament Sampang in 
2014. The method used in this research is quantitative descriptive with variable levels of political 
participation of voters legislative elections in 2014. Existing population in this study amounted 
to 582 voters. While the sample is selected in this study were part of the population that is taken 
20% of the population, or as many as 116 respondents. Based on data obtained from research in 
the field, it can be found levels of political participation voters in Ketapang Timur village with 
implementation of the legislative elections Parliament Sampang in 2014 with categorized as 
active political participation, as seen from the number of respondents is 86.21% voters who 
participate at the time of voting directly for voting with a total score of 93.11% were categorized 
as very instrumental or participation in the very high category. While the total percentage of 
13.79% of voters do not come to vote. Factors affecting voters political participation in the 
implementation of the legislative elections in 2014 in the village of Ketapang Timur because 
there is awareness, trust and confidence to participate in the implementation of the legislative 
elections in 2014 Parliament Sampang. Voters want to find a figure representative of the people 
who can bring changes in the area. 
Keywords: political participation, new voters, general election 
 
PENDAHULUAN 
Partisipasi politik merupakan kegiatan seseorang 
atau sekelompok orang yang ikut serta secara aktif 
dalam kehidupan politik, dan mereka memberikan hak 
suara secara langsung, antara lain dengan jalan 
memilih pimpinan negara dan memilih perwakilan 
rakyat secara langsung atau tidak langsung, 
mempengaruhi kebijakan pemerintah. Kegiatan ini 
mencakup tindakan atau aktivitas seperti memberikan 
suara dalam pemilihan umum baik pemilihan legislatif 
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maupun eksekutif, menghadiri rapat umum, 
mengadakan hubungan (contacting) atau lobbying 
dengan pejabat pemerintah atau anggota parlemen, 
menjadi anggota partai atau salah satu gerakan sosial 
dengan direct actionnya, dan sebagainya. 
Partisipasi merupakan salah satu aspek penting 
dari demokrasi, Asumsi yang mendasari demokrasi 
(partisipasi) merupakan orang yang paling tahu 
tentang apa yang baik bagi dirinya adalah orang itu 
sendiri. Karena keputusan politik yang dibuat dan 
dilaksanakan oleh pemerintah menyangkut dan 
mempengaruhi kehidupan warga negara maka warga 
masyarakat berhak ikut serta menentukan isi 
keputusan yang mempengaruhi hidupnya dalam 
keikutsertaan warga negara dalam mempengaruhi 
proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik. 
Menurut Mc. Closky dalam (Budiardjo 2008:368) 
partisipasi adalah kegiatan-kegiatan sukarela dari 
masyarakat melalui mana mereka mengambil bagian 
dalam proses pemilihan penguasa, dan secara 
langsung atau tidak langsung, dalam proses 
pembentukan kebijakan umum. Huntington dan 
Nelson mengemukakan bahwa partisipasi politik 
adalah kegiatan warga yang bertindak sebagai pribadi-
pribadi, yang dimaksud untuk mempengaruhi 
pembuatan keputusan oleh pemerintah. Partisipasi bisa 
bersifat individual atau kolektif, terorganisir atau 
spontan, mantap atau sporadis, secara damai atau 
dengan kekerasan, legal atau ilegal, efektif atau tidak 
efektif. 
Pemilihan umum merupakan salah satu bentuk 
partisipasi politik sebagai perwujudan dari kedaulatan 
rakyat, kedaulatan rakyat ini sepenuhnyaada di tangan 
rakyat dalam menentukan kebijakan-kebijakan dalam 
suatu negara yang demokratis akan tetapi kebijakan itu 
melalui perwakilan rakyat seperti melalui lembaga-
lembaga legislatif seperti DPR (Dewan Perwakilan 
Rakyat) atau DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah), pada saat pemilu legislatif, rakyat 
mempunyai kesempatan untuk memberikan pilihan 
siapa yang akan di jadikan perwakilan rakyat  karena 
rakyat memiliki hak untuk memilih, rakyat menjadi 
pihak yang paling menentukan bagi proses politik 
disuatu wilayah dengan memberikan hak suara secara 
langsung. 
Pemahaman pemilih pemula terhadap politik dan 
sistem demokrasi Indonesia dinilai menjadi masalah 
utama dalam revolusi demokrasi di Tanah Air. Ketua 
Parlemen Muda Indonesia, Andhyta F. Utami, 
menjelaskan munculnya Parlemen Muda Indonesia 
diawali karena keprihatinan terhadap kondisi politik 
Indonesia yang ditanggapi dingin (apatis) oleh para 
pemuda. Berdasarkan data statistik BPS, saat ini ada 
sebanyak 40 juta pemilih muda/pemula yang memiliki 
hak suara dalam pemilu 2014. Namun, berdasarkan 
survei Lembaga Survei Indonesia (LSI) pada 
pemilihan umum 2014, sekitar 20 juta orang pemilih 
pemula di Indonesia diprediksi tidak akan 
menggunakan hak pilihnya alias golongan putih. 
(http://www.ayogitabisa.com, 26 Januari 2014). 
Dalam penelitian lain juga membuktikan minat 
masyarakat Indonesia terhadap politik dan pemilihan 
umum begitu rendah yang dibuktikan dengan survei 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) pada 
akhir November 2013,. LIPI melaporkan 60 persen 
responden survei yang dilakukan lembaga itu di 31 
provinsi dengan 1.799 orang responden menyatakan 
kurang tertarik dan tidak tertarik sama sekali terhadap 
politik. Di sisi lain, hanya sekitar 37 persen responden 
survei itu yang menyatakan tertarik atau sangat 
tertarik terhadap masalah politik atau pemerintahan. 
Minat terhadap politik itu tentu akan berimbas pada 
keterlibatan masyarakat sebagai pemilih dalam dua 
Pemilihan Umum 2014 mendatang, pemilu legislatif 
dan pemilu presiden. 
Hasil survei nasional CSIS pada bulan November 
2013 menunjukkan alasan utama masyarakat memilih 
satu partai politik dalam pemilihan legislatif yaitu 
caleg yang berkualitas. Survei nasional CSIS itu 
dilakukan dengan wawancara tatap muka di 33 
provinsi sejak 13 November hingga 20 November 
2013 dengan sampel 1180 responden, Sebanyak 48 
persen responden beralasan caleg berkualitas menjadi 
acuan utama dibanding latar belakang ideologi (23 
persen), pengaruh keluarga (15,4 persen), dan 
pengaruh orang sekitar (13,5 persen). Survei itu juga 
menunjukkan partai-partai politik yang telah 
menetapkan calon presiden mereka dalam Pemilu 
Presiden 2014 mendapatkan keuntungan peningkatan 
elektabilitas dalam Pemilu Legislatif 2014. Kepala 
Departemen Penelitian Politik dan Hubungan 
Internasional CSIS, Philips J. Vermonte, mengatakan 
partai politik dapat mengambil pelajaran dari hasil 
survei CSIS tentang alasan masyarakat mengubah 
pilihan presiden. Sebanyak 50,2 responden akan 
mengubah pilihan calon presidennya pada Pemilu 
Presiden 2014 jika calon itu terlibat korupsi. (Imam 
Santoso,http://www.republika.co.id,  04 Februari 
2014).  
Indonesia memasuki tahun politik pada 2014 
diisebut tahun politik antara lain karena Indonesia 
akan melaksanakan sejumlah kegiatan politik yang 
melibatkan rakyat berusia 17 tahun ke atas dan 
berujung pada pemilihan anggota legislatif. Di di 
tahun 2014 Indonesia menggelar pesta demokrasi pada 
bulan April 2014 mendatang, masyarakat Indonesia 
akan secara langsung memilih anggota DPR, DPRD, 
dan DPD untuk periode jabatan 2014 – 2018. 
Sedangkan di bulan Juli 2014 masyarakat Indonesia 
akan memilih Presiden dan Wakil Presiden yang akan 
menggantikan Presiden dan Wakil Presiden RI saat 
ini, yaitu presisden Susilo Bambang Yudhoyono dan 
Boediono. 
Dari data yang dirilis KPU, jumlah total pemilih 
yang telah terdaftar untuk pemilu tahun 2014 adalah 
sejumlah 186.612.255 orang penduduk Indonesia. Dari 
jumlah tersebut 20-30% adalah Pemilih Pemula. 
Dalam pendidikan politik, kelompok muda yang baru 
pertama kali akan menggunakan hak pilihnya dalam 
Pemilu disebut dengan Pemilih Pemula. Pemilih 
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Pemula ini terdiri dari mahasiswa dan siswa SMA 
yang akan menggunakan hak pilihnya pertama kali di 
tahun 2014 nanti. Pada Pemilu 2004, jumlah Pemilih 
Pemula sekitar 27 juta dari 147 juta pemilih. Pada 
Pemilu 2009 sekitar 36 juta pemilih dari 171 juta 
pemilih. Data BPS 2010: Penduduk usia 15-19 tahun 
ada sekitar 20.871.086 orang, usia 20-24 tahun ada 
sekitar 19.878.417 orang. Dengan demikian, jumlah 
pemilih muda sebanyak 40.749.503 orang. Dalam 
pemilu, jumlah itu sangat besar dan bisa menentukan 
kemenangan partai politik atau kandidat tertentu yang 
berkompetisi dalam pemilihan umum. Bagi mereka 
yang berusia 17-21 tahun, pemilih pemula dalam 
pemilu legislatif merupakan pengalaman pertama kali. 
Pada dasarnya setiap warga negara memiliki hak 
politik untuk memilih dalam pemilu. Akan tetapi hak 
itu harus diatur dengan cara menetapkan syarat 
tertentu agar terjadi keteraturan dalam proses politik. 
Syarat tersebut antara lain merupakan WNI yang 
berusia minimal 17 tahun, sudah/pernah menikah, 
tidak sedang terganggu jiwa/ingatannya, terdaftar 
sebagai pemilih dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT), 
bukan anggota TNI/Polri aktif, tidak sedang dicabut 
hak pilihnya.  
Secara psikologis Pemilih Pemula memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan orang-orang tua 
pada umumnya. Pemilih Pemula cenderung kritis, 
mandiri, independen, anti status quo atau tidak puas 
dengan kemapanan, pro perubahan dan sebagainya. 
Karakteristrik itu cukup kondusif untuk membangun 
komunitas pemilih cerdas dalam pemilu yakni pemilih 
yang memiliki pertimbangan rasional dalam 
menentukan pilihannya. Misalnya karena integritas 
tokoh yang dicalonkan partai politik, track recordnya 
atau program kerja yang ditawarkan.  
Pemilih Pemula perlu mengetahui dan memahami 
berbagai hal yang terkait dengan pemilu. Misalnya 
untuk apa pemilu diselenggarakan, apa saja tahapan 
pemilu, siapa saja yang boleh ikut serta dalam pemilu, 
bagaimana tata cara menggunakan hak pilih dalam 
pemilu dan sebagainya. Pertanyaan itu penting 
diajukan agar Pemilih Pemula menjadi pemilih cerdas 
dalam menentukan pilihan politiknya di setiap pemilu. 
Dalam penghitungan suara pemilu, satu suara saja 
sangat berarti karena bisa mempengaruhi kemenangan 
politik. Apalagi suara yang berjumlah jutaan 
sebagaimana halnya yang dimiliki kalangan Pemilih 
Pemula. Oleh karena itu, dalam setiap pemilu, Pemilih 
Pemula menjadi rebutan berbagai kekuatan politik. 
Menjelang pemilu, partai politik atau peserta pemilu 
lainnya, biasanya membuat iklan atau propaganda 
politik yang menarik para Pemilih Pemula. 
Selain memiliki banyak kelebihan, Pemilih Pemula 
juga memiliki kekurangan, yakni belum memiliki 
pengalaman memilih dalam pemilu. Pemilu 
mendatang merupakan pengalaman pertama bagi 
pemilih pemula untuk menggunakan hak pilihnya. 
Karena belum punya pengalaman memilih dalam 
pemilu, pada umumnya banyak dari kalangan mereka 
yang belum mengetahui berbagai hal yang terkait 
dengan pemilihan umum. Mereka juga tidak tahu 
bahwa suaranya sangat berarti bagi proses politik di 
negaranya. Bahkan tidak jarang mereka enggan 
berpartisipasi dalam pemilu dan memilih ikut-ikutan 
tidak mau menggunakan hak pilihnya alias golongan 
putih. (Kompas, 29 Januari 2013).  
Dalam ketentuan umum Undang-Undang nomor 8 
tahun 2012 tentang pemilu legislatif, pasal 1 yang 
berbunyi bahwa Pemilih adalah warga negara 
indonesia yang telah genap berumur 17 tahun atau 
lebih, atau sudah/pernah kawin. Undang-Undang 
nomor 8 tahun 2011 tentang partai politik, pasal 1 (4) 
yang berbunyi bahwa Pendidikan Politik adalah proses 
pembelajaran dan pemahaman tentang hak, kewajiban, 
dan tanggung jawab setiap warga negara dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam UUD 
1945 pasal 31 (1) yang berbunyi bahwa Setiap warga 
negara berhak mendapatkan pendidikan.  
Berdasarkan bunyi dari pasal-pasal di atas dapat 
disimpulkan bahwa, warga negara yang telah menjadi 
pemilih pemula mempunyai hak untuk memperoleh 
pendidikan politik, berkewajiban, dan bertanggung 
jawab untuk mengutarakan suaranya secara sah, sesuai 
dengan undang-undang yang berlaku di indonesia, 
sehingga pemilih pemula sangat berpotensi dalam 
pemilihan legislatif pada tanggal 09 April 2014, 
karena pemilih pemula sangat menentukan nasib 
bangsa indonesia yang lebih baik. Oleh karena itu, 
penting bagi Pemilih Pemula mendapatkan pendidikan 
politik yang secara spesifik ditujukan bagi Pemilih 
Pemula. 
Dalam pendidikan Pemilih Pemula akan 
disampaikan arti penting suara Pemilih Pemula dalam 
pemilu baik tingkat presiden maupun tingkat daerah, 
berbagai hal yang terkait dengan pemilu, seperti fungsi 
pemilu, sistem pemilu, tahapan pemilu, peserta 
pemilu, lembaga penyelenggara pemilu dan 
sebagainya. Tujuannya agar Pemilih Pemula 
memahami apa itu pemilu, mengapa perlu ikut pemilu 
dan bagaimana tatacara menggunakan hak pilih dalam 
pemilu. Setelah Pemilih Pemula memahami berbagai 
persoalan masalah pemilu diharapkan Pemilih Pemula 
menjadi pemilih yang cerdas yakni pemilih yang sadar 
menggunakan hak pilihnya dan dapat memilih 
pemimpin yang berkualitas demi perbaikan masa 
depan bangsa dan negara, pemilih pemula sangat 
berperan dalam menegakkan negara yang demokratis 
di negara ini, karena negara yang demokratis di 
tentukan oleh pemuda-pemudi pada masa yang akan 
datang. 
Pemilihan umum sebagai sarana demokrasi telah 
digunakan sebagian besar negara di dunia termasuk 
Indonesia, yang notabene memiliki masyarakat yang 
heterogen. Melalui Pemilu memungkinkan semua 
pihak bisa terakomodasi apa yang diinginkan dan cita-
citakan sehingga terwujud kehidupan yang lebih baik. 
Pemilihan umum tahun 2014 merupakan langkah awal 
terbentuknya masyarakat yang adil, makmur, 
sejahtera, memiliki kebebasan berekspresi dan 
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berkehendak, dan mendapatkan akses terpenuhinya 
hak-hak mereka sebagai warga negara. 
Masyarakat (Warga Negara) merupakan 
komponen penentu berhasil atau tidaknya pelaksanaan 
pemilu. Sehingga kekuatan pemilihan, masyarakat 
yang bisa menentukan nasib negara dan bangsa 
kedepan yang lebih baik. Setiap warga negara, apapun 
latar belakangnya seperti suku, agama, ras, jenis 
kelamin, status sosial, dan golongan, mereka memiliki 
hak yang sama untuk berserikat dan berkumpul, 
menyatakan pendapat, menyikapi secara kritis 
kebijakan pemerintah dan pejabat negara. Hak ini 
disebut hak politik yang secara luas dapat langsung 
diaplikasikan secara kongkrit melalui pemilihan 
umum seperti pemilu yang telah diselenggarakan pada 
bulan April 2014. 
Sastroatmodjo (1995:67) menyatakan negara 
Indonesia adalah negara yang berdasarkan prinsip 
kedaulatan rakyat dalam kerangka demokrasi 
Pancasila. Dimana untuk mewujudkan pola kehidupan 
sistem kedaulatan rakyat yang demokratis tersebut 
adalah melalui pemilihan umum. Dengan pemilihan 
umum tersebut, rakyat Indonesia ingin turut serta 
secara aktif untuk berpartisipasi dalam memilih wakil 
mereka dan secara langsung atau tidak langsung 
mempengaruhi kebijaksanaan pemerintah karena 
partisipasi politik merupakan aspek penting dalam 
sebuah tatanan negara demokrasi sekaligus merupakan 
ciri khas adanya moderenisasi politik. 
Kegiatan warga negara biasa dibagi dua 
mempengaruhi isi kebijakan umum dan ikut 
menentukan pembuatan dan pelaksana keputusan 
politik. Kesadaran politik warga negara menjadi faktor 
determinan dalam partisipasi politik masyarakat, 
artinya sebagai hal yang berhubungan pengetahuan 
dan kesadaran akan hak dan kewajiban yang berkaitan 
dengan lingkungan masyarakat dan kegiatan politik 
menjadi ukuran dan kadar seseorang terlibat dalam 
proses partisipasi politik. Pengalaman pemilihan 
umum yang berlangsung dalam beberapa dekade 
menunjukkan banyaknya para pemilih yang tidak 
memberikan suaranya. Sebagai fenomena 
penggambaran di atas apabila seseorang memiliki 
kesadaran politik dan kepercayaan kepada pemerintah 
tinggi maka partisipasi politik cenderung aktif, 
sedangkan apabila kesadaran dan kepercayaan sangat 
kecil maka partisipasi politik menjadi pasif dan apatis. 
Meningkatnya angka pemilih yang tidak 
menggunakan hak pilihnya disinyalir karena peran 
dari pemilih pemula sangat mendominasi mengingat 
pemilih pemula yang baru mamasuki usia hak pilih 
sebagian besar belum memiliki jangkauan politik yang 
luas untuk menentukan ke mana mereka harus 
memilih. Oleh karena itu peran pemerintah atau 
aktivis-aktivis parpol sangat berperan dalam 
memberikan pendidikan politik bagi pemilih pemula, 
sehingga pemilih pemula dapat mengantusias dalam 
pemilihan umum.  
Menurut pasal 1 ayat (22) UU No 10 tahun 2008, 
pemilih adalah warga  negara Indonesia yang telah 
genap berumur 17  tahun atau lebih atau  sudah/pernah 
kawin, kemudian pasal 19 ayat (1 dan 2) UU No. 10 
tahun 2008  menerangkan bahwa pemilih yang 
mempunyai hak memilih adalah warga negara  
Indonesia yang didaftar oleh penyelenggara Pemilu 
dalam daftar pemilih dan pada hari pemungutan suara 
telah genap berumur 17 tahun atau lebih atau 
sudah/pernah kawin.  
Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemilih pemula adalah warga negara yang 
didaftar oleh penyelenggara Pemilu dalam daftar 
pemilih, dan baru mengikuti pemilu (memberikan 
suara) pertama kali sejak pemilu yang diselenggarakan 
di Indonesia dengan rentang usia 17-21 tahun.  
Layaknya sebagai pemilih pemula, mereka tidak 
memiliki pengalaman voting pada pemilu sebelumnya, 
namun ketiadaan pengalaman bukan berarti 
mencerminkan keterbatasan menyalurkan aspirasi 
politik. Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa 
kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan 
menurut Undang-Undang Dasar. Amanat konstitusi 
tersebut untuk memenuhi tuntutan perkembangan 
demokrasi yang sejalan dengan pertumbuhan 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Menurut undang-undang repubilik Indonesia 
nomor 22 tahun 2007 tentang penyelenggara 
pemilihan umum dijelaskan pengertian Pemilu atau 
pemilihan umum, adalah sarana pelaksanaan 
kedaulatan rakyat yang diselenggarakan secara 
langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil dalam 
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. Sesuai Pasal 22 E 
ayat (2) UUD 1945, pemilihan umum diselenggarakan 
untuk memilih Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), 
Dewan Perwakilan Daerah (DPD), Presiden dan Wakil 
Presiden serta Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD). Jadi Pemilu 2014 ini ada dua serangkaian 
pemilihan umum, dimana Pemilu putaran pertama 
memilih angota DPR, DPD dan DPRD atau lebih 
dikenal dengan pemilu legislatif kemudian Pemilu 
putaran ke dua yaitu memilih Presiden dan Wakil 
Presiden.  
Alasan peneliti mengambil penelitian di Desa 
Ketapang Timur, Kecamatan Ketapang, Kabupaten 
Sampang karena di daerah tersebut merupakan sebuah 
daerah yang pemilih pemulanya memiliki antusiasme 
yang tinggi dalam pemilihan umum legislatif 2014, 
misalnya pada waktu sebelum diselenggarakan pemilu 
legislatif 2014, pemilih pemula tersebut berantusias 
ingin ikut serta dalam pemilu legislatif 2014, ikut serta 
dalam rapat, ikut serta dalam memberikan informasi 
kepada masyarakat tentang waktu pemilu legislatif 
yang akan diselenggarakan. Pemilu legislatif 2014 
pemilih pemulanya memiliki 
keterlibatan/keikutsertaan di dalamnya (sebelum 
pemilu legislatif atau pada saat pemilihan legislatif 
2014). Dan  pada saat pemilihan umum 
diselenggarakan sebagian pemilih pemula menjadi 
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panitia penyelenggara pemilihan umum di TPS 
(Tempat Pemungutan Suara). Dalam hal ini sebagai 
bentuk partisipasi politik pemilih pemula dalam 
pelaksanaan pemilu legislatif 2014.   
Pemilih pemula memiiki hak dan kewajiban untuk 
ikut menyelenggarakan kegiatan pemilu secara  
serentak seperti dengan daerah-daerah lain sesuai 
undang-undang yang berlaku demi mensukseskan 
demokrasi di negara ini. Pemilihan Umum Legislatif 
2014 sebagai objek penelitian yang terletak di Desa 
Ketapang Timur, Kecamatan Ketapang, Kabupaten 
Sampang. Di daerah ini sebagian pemilih pemula 
mendapatkan pendidikan politik dari aktivis-aktivis 
partai politik, misalnya sebelum diselenggarakan 
pemilu legislatif sebagian aktivis-aktivis politik 
langsung terjun ke lapangan untuk memberikan 
pendidikan politik kepada masyarakat khususnya 
pemilih pemula di desa ketapang timur agar menjadi 
pemilih yang cerdas,  
Dari pendidikan politik yang diperoleh oleh 
pemilih pemula di daerah tersebut akan meningkatkan 
kesadaran bagi pemilih pemula dalam partisipasi 
politik di tingkat desa maupun tingkat nasional dengan 
cara antusiasme mereka. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini ingin diketahui bagaimana partisipasi 
politik pemilih pemula dalam pemilihan umum 
legislatif 2014 DPRD Sampang. Melihat latar 
belakang di atas, maka perlu diadakan penelitian 
terhadap pemilihan tersebut. Adapun penelitian akan 
dilaksanakan di Desa Ketapang Timur, Kecamatan 
Ketapang, Kabupaten Sampang, dengan judul 
“Tingkat Partisipasi Politik Pemilih Pemula dalam 
Pelaksanaan Pemilu Legislatif 2014 DPRD Sampang”. 
Penelitian ini menggunakan teori partisipasi politik 
individual Milbrath M.L. Goel  yang berasumsi bahwa 
partisipasi politik masyarakat dapat ditinjau dari 
partisipasi politik individual antara lain : a) Apathetic 
inactives yaitu tidak beraktivitas yang partisipatif, 
tidak pernah memilih b) Passive supporters yaitu 
memilih secara regular atau teratur, menghadiri parade 
patriotic, membayar seluruh pajak, mencintai Negara. 
c) Contact specialist yaitu pejabat penghubung local 
(daerah), propinsi dan nasional dalam masalah-
masalah tertentu. d) Communicators yaitu mengikuti 
informasi-informasi politik, terlibat dalam diskusi-
diskusi, menulis surat dalam editor surat kabar, 
mengirim pesan-pesan dukungan dan protes terhadap 
pemimpin-pemimpin politik. e) Party and campaign 
workers yaitu bekerja untuk partai politik atau 
kandidat, meyakinkan orang lain tentang bagaimana 
memilih, menghadiri pertemuan-pertemuan, 
menyumbang uang pada partai politik atau kandidat, 
bergabung dan mendukung partai politik, dipilih 
menjadi kandidat partai politik. f) Community activists 
yaitu bekerja dengan orang lain berkaitan dengan 
masalah-masalah local, keanggotaan aktif dalam 
organisasi kemasyarakatan, melakukan kontak 
terhadap pejabat-pejabat berkenaan dengan isu-isu 
social. g) Protesters yaitu bergabung dengan 
demonstrasi-demonstrasi public dijalanan, melakukan 
kerusuhan bila perlu, melakukan protes keras bila 
pemerintah melakukan sesuatu yang salah, 
menghadapi pertemuan-pertemuan protes, menolak 
mematuhi aturan-aturan. 
Konsep Milbrath M.L. Goel tersebut berasumsi 
bahwa partisipasi politik masyarakat dapat ditinjau 
dari partisipasi politik individual, kemudian dari 
konsep tersebut, partisipasi politik dapat 
diklasifikasikan menjadi empat tipe partisipasi politik 
menurut konsep Paige yaitu  a) Partisipasi politik 
aktif, apabila seseorang memiliki kesadaran politik 
dan kepercayaan kepada pemerintah yang tinggi. b) 
Partisipasi politik pasif tertekan (apatis), apabila 
kesadaran politik dan kepercayaan kepada pemerintah 
rendah. c) Partisipasi politik militan radikal, apabila 
kesadaran politik tinggi tetapi kepercayaan kepada 
pemerintah sangat rendah. d) Partisipasi politik pasif, 
apabila kesadaran politik sangat rendah tetapi 
kepercayaan kepada pemerintah sangat tinggi. 
Partisipasi politik masyarakat dapat dibedakan 
menjadi beberapa tipe antara lain aktif, apatis, militan 
radikal dan pasif. Tipe-tipe partisipasi politik 
masyarakat dapat diukur dari kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh indvidu seperti Apathetic inactives, 
Apathetic inactives, Passive supporters, Contact 
specialist, Communicators, Party and campaign 
workers, Community activists, Protesters. Jika 
individu melakukan kegiatan-kegiatan yang bernilai 
partisipatif, maka partisipasi politik masyarakat 
dikategorikan sebagai partisipasi aktif, dan jika 
kegiatan yang dilakukan individu lebih kearah 
negative atau tidak perduli terhadap politik, maka 
partisipasi politik masyarakat tergolong apatis. 
Partisipasi politik masyarakat akan menjadi militan 
radikal jika kegiatan-kegiatan yang dilakukan individu 
untuk mempengaruhi kebijakan pemerintah diwarnai 
dengan tindak kekerasan, sedangkan partisipasi politik 
akan berubah menjadi pasif, jika tindakan-tindakan 
individu tidak didasari oleh pengetahuan dan hanya 
terbatas pada kegiatan menaati aturan-aturan 
pemerintah. Oleh karena itu teori Milbrath M.L. Goel 
dan Paige sesuai dijadikan sebagai landasan teori 
dalam penelitian ini. 
Sementara berangkat dari indikator-indikator teori 
diatas, Surbakti serta Rush dan Althoff mempertajam 
pisau analisisnya dalam menyikapi faktor-faktor yang 
mempengaruhi partisipasi politik. Menurut Surbakti 
faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
partisipasi politik seseorang adalah kesadaran politik 
dan kepercayaan kepada pemerintah (sistem politik), 
kemudian Rush dan Althoff menambahkan bahwa 
partisipasi aktif warga negara dalam bidang politik 
mensyaratkan adanya sosialisasi politik yang harus 
dialami oleh setiap individu. Karena tanpa adanya 
sosialisasi politik tidak akan mengakibatkan terjadinya 
partisipasi politik. 
Berdasarkan  konsep dan teori diatas, kemudian 
dihubungkan dengan kepentingan penelitian ini, maka 
penelitian ini untuk mengetahui partisipasi politik 
pemilih pemula dalam pelaksanaan pemilu legislatif 
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2014 DPRD Sampang, konsep Milbart M.L. Goel dan 
Paige dapat digunakan sebagai pisau analisis rumusan 
masalah yang pertama terkait masalah ke arah 
partisipasi politik pemilih pemula dalam pemilu 
legislatif 2014 Sampang. Sedangkan untuk 
menganalisis rumusan masalah yang kedua digunakan 
pisau analisis berupa konsep Surbakti serta Rush dan 
Althoff terkait masalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi partisipasi politik. Sehingga penelitian 
ini terfokus dan jelas ke arah yang akan di teliti. 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian deskriptif dirasa cocok karena 
berusaha untuk mendiskripsikan Partisipasi Politik 
Pemilih Pemula  dalam Pelaksanaan Pemilihan Umum 
Legislatif 2014 DPRD Sampang. Metode deskriptif 
kuantitatif adalah suatu metode penelitian untuk 
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, 
dan diharapkan akan dapat mengambil suatu gambaran 
dalam penelitian tersebut. 
Melalui metode ini diharapkan mampu 
memaparkan masalah dengan jelas, menyeluruh dan 
mendalam. Partisipasi politik yang tersalur dalam 
kegiatan pemilihan umum legislatif 2014 DPRD 
sebagai Upaya Pembentukan Kehidupan Demokratis 
merupakan sebuah kegiatan yang kompleks, 
situasional dan kondisional, sehingga dibutuhkan 
metode yang pas untuk mendapatkan data secara 
akurat dan tepat. (Sugiyono, 2009:143). 
Alasan menggunakan pendekatan deskriptif karena 
peneliti ingin mengetahui tingkat partisipasi politik 
pemilih pemula dalam pelaksanaan pemilu Legislatif 
2014 DPRD di Desa Ketapang Timur, Kecamatan 
Ketapang, Kabupaten Sampang. 
Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan 
dijadikan sebagai lokasi untuk mengumpulkan data. 
Lokasi yang digunakan adalah pemilihan umum 
Legislatif 2014 yang akan diadakan di Desa Ketapang 
Timur, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Sampang. 
Kegiatan legislatif ini dilaksanakan rutin setiap 5 
(lima) tahun sekali yaitu pada akhir jabatan legislatif 
DPRD berakhir selama lima tahun. 
Waktu penelitian adalah lamanya waktu yang 
dibutuhkan mulai dari tahap pengajuan judul, 
konsultasi judul sampai pada penyusunan laporan 
penelitian. waktu yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu pada bulan April 2014 sampai selesai. 
Menurut Arikunto (1999:99), populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian ini. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh yang ikut berpartisipasi 
dalam melaksanakan kegiatan Pemilu Legislatif 2014 
DPRD Sampang, yaitu pemilih pemula yang berumur 
17-21. Jumlah peserta dalam kegiatan ini bersifat 
fluktuatif, sehingga data keseluruhan pemilih di desa 
Ketapang Timur, kecamatan Ketapang, kabupaten 
Sampang adalah 5.579 jiwa. Namun pemilih pemula 
dapat diperkirakan jumlahnya sekitar 582 pemilih 
pemula. 
Menurut Arikunto (2006:131) sampel penelitian 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Adapun ukuran sampel yang digunakan yaitu, apabila 
subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Tetapi jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung 
setidak-tidaknya dari: a) Kemampuan peneliti dilihat 
dari waktu, tenaga, dan dana. b) Sempel luasnya 
wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya data. c) Besar kecilnya 
risiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian 
yang risikonya besar, tentu saja jika sempel besar, 
hasilnya akan lebih baik (Arikunto, 2006:134). Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini dikarenakan jumlah 
populasi terlalu besar maka diambil 20% dari populasi 
yang ada, yakni mengambil 116 pemilih pemula 
sebagai responden. 
Variabel penelitian berkaitan dengan objek kajian 
yang akan diteliti. Variabel penelitian adalah hal-hal 
yang diteliti atau diselidiki dalam suatu penelitian atau 
obyek penelitian yang menjadi titik perhatian dalam 
suatu penelitian (Arikunto 2006:96). Variabel dalam 
penelitian ini adalah tingkat partisipasi politik pemilih 
pemula dalam pelaksanaan pemilihan umum legislatif 
2014 DPRD Sampang, 
Definisi Operasional Variabel Penelitian ini adalah 
Partisipasi politik pemilih pemula adalah keikutsertaan 
Warga Negara Indonesia  yang pertama kali 
mencoblos yang menggunakan hak pilih dalam pemilu 
Legislatif 2014 kabupaten Sampang, memberikan 
informasi, mengikuti rapat, dan ikut mempengaruhi 
kebijakan pubilk. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer. Data primer adalah sumber data 
yang diperoleh dari pihak yang diteliti atau diperoleh 
secara langsung oleh peneliti berdasarkan hasil 
jawaban responden melalui angket (kuesioner) yang 
dibagikan kepada peserta pemilih pemula yang masuk 
pada sampel penelitian yaitu 116 responden. 
Sedangkan sumber data penelitian ini adalah pemilih 
pemula yang dijadikan responden penelitian. 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab (Sugiyono, 2008:147). Menurut 
(Sukmadinata, 2010:219) mengemukakan bahwa 
angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 
data secara langsung (peneliti tidak langsung bertanya 
jawab dengan responden) yang berisi sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau 
direspon oleh responden. 
Secara umum angket adalah teknik pengumpulan 
data dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan 
tertulis kepada responden mengenai hal-hal yang ingin 
diketahui peneliti. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan angket tertutup, yaitu salah satu jenis 
angket dimana item pertanyaan pada angket,  
responden tinggal memilih jawaban yang dinilainya 
sesuai dengan fakta. Kemudian angket ini ditujukan 
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kepada pemilih pemula yang ada di Desa Ketapang 
Timur, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Sampang 
untuk mendapatkan data tentang partisipasi pemilih 
pemula dalam pelaksanaan pemilu legislatif 2014 
DPRD Sampang di Desa Ketapang timur, Kecamatan 
Ketapang, Kabupaten Sampang. Angket ini ditujukan 
untuk mengumpulkan data, guna menjawab pada 
rumusan masalah yang pertama atau yang kedua. 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data 
dengan mengajukan pertanyaan secara verbal, untuk 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil. 
Dalam wawancara peneliti menerima informasi yang 
diberikan oleh informan tanpa membantah, 
mengecam, menyetujui atau tidak menyetujuinya. 
Dalam penelitian ini pihak yang diwawancarai adalah 
pemilih pemula dalam kegiatan Pemilihan Umum 
Legislatif 2014 DPRD, yaitu di Desa Ketapang Timur, 
Kecamatan Ketapang, Kabupaten Sampang. 
(Sugiyono, 2009: 137) 
Kemudian menurut Lexy J Moleong (1991:135) 
mengemukakan bahwa wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Pada metode ini peneliti dan 
responden berhadapan langsung (face to face) untuk 
mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuan 
mendapatkan data yang dapat menjelaskan 
permasalahan penelitian. Fungsi dari wawancara 
tersebut untuk mendapatkan informasi yang lebih 
yaitu tentang fantor-faktor yang dapat mempengaruhi 
partisipasi pemilih pemula dalam pelaksanaan pemilu 
legislatif 2014 DPRD Sampang.  Wawancara 
ditujukan untuk mengumpulkan data penunjang dalam 
menjawab pada rumusan yang kedua. 
Observasi adalah teknik pengumpulan data 
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 
dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Sutrino Hadi (1986) Observasi adalah suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
perbagai proses biologis dan psikologis. Observasi 
akan dilaksanakan sebelum pemilihan legislatif, dan 
pada saat pemilihan Legislatif berlangsung yaitu hari 
Rabu, 09 April 2014. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar angket tertutup. Angket tertutup adalah 
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden tinggal memberikan tanda pada 
tempat yang sesuai (Arikunto, 2000:137). Angket 
tertutup digunakan untuk mengetahui partisipasi 
politik pemilih pemula dalam pelaksanaan pemilu 
legislatif 2014 DPRD Sampang. 
Teknik analisis data adalah cara atau analisa yang 
digunkan untuk mengolah data yang diperoleh dari 
hasil penelitian di lapangan, Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
deskriptif kuantitatif dengan prosentase melalui 
tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian 
deskriptif. Adapun rumus dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
P = x100% 
Keterangan:  
P = Hasil akhir dalam prosentase 
n = Nilai yang diperoleh dari hasil dalam angket 
N = Jumlah responden (Surahmad, 1990:54), 
Penggunaan teknik prosentase guna menunjukkan 
seberapa tinggi tingkat partisipasi politik pemilih 
pemula dalam pelaksanaan pemilu legislatif 2014 
DPRD Sampang sehingga dapat tercipta suatu 
partisipasi yang berkualitas dalam penyelenggaraan 
pemilu legislatif 2014. Pemilihan teknik tersebut 
disesuaikan dengan jenis penelitian untuk 
mengungkap seberapa besar prosentase hasil 
penelitian. Data yang diperoleh melalui angket perlu 
dikuantitatifkan terlebih dahulu dengan menentukan 
skor terhadap angket dan setiap nomor terdiri atas dua 
pilihan jawaban dengan skor berbeda pada tiap pilihan 
seperti tabel sebagai berikut : 
Tabel.3.4 
Rublik Penilaian 
No Jawaban Skor 
1. Ya 2 
2. Tidak 1 
Selanjutnya agar hasil penelitian ini dapat 
dikualifikasikan maka perlu ditentukan kriteria 
penilaian sebagai berikut : 
91% - 100% = Sangat berperan/sangat tinggi 
81% - 90%   = Berperan/tinggi 
71% -80%    = Cukup berperan/sedang 
61% - 70%   = Tidak berperan/rendah 
50% - 60%   =Sangat tidak berperan/sangat rendah 
Kemudian dari hasil perhitungan berupa prosentase 
dan total skor maka dijelaskan secara deskriptif. 
Dengan demikian akan diperoleh kebenaran data yang 
dapat menggambarkan Tingkat Partisipasi Pemilih 
Pemula dalam Pelaksanaan Pemilihan Umum legislatif 
2014 DPRD Sampang sebagai media partisipasi 
politik dalam pembentukan kehidupan demokratis 
dilingkungan pemilih pemula atau dilingkungan 
masyarakat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang ada, maka dapat diketahui 
bahwa pemilih pemula  yang dijadikan populasi 
adalah sebesar 582 orang, kemudian dalam penelitian 
ini jumlah populasinya terlalu banyak, maka sampel 
yang diambil dalam penelitian ini adalah 20% dari 
populasi yang ada yaitu 116 responden. 
Berdasarkan angket yang telah disebar sebesar dari 
jumlah sampel 116 pemilih pemula yang menunjukkan 
tingkat partisipasi pemilih pemula dalam pelaksanaan 
pemilu legislatif 2014 DPRD Sampang (desa 
Ketapang Timur, Kecamatan Ketapang, Kabupaten 
Sampang). Tingkat partisipasi pemilih pemula disini 
melihat berbagai macam indikator tingkat partisipasi 
politik yang diantaranya ialah dalam informasi politik, 
pendidikan politik, kepedulian politik, ikut serta dalam 
pelaksanaan pemilihan legislatif, ketertarikan terhadap 
partisipasi politik dalam pelaksanaan pemilu legislatif. 
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Adapun data yang dihasilkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Tabel. 4.1 
Prosentase jawaban untuk item berusaha mencari 
informasi tentang pelaksanaan legislatif 2014 
Indikator  
Jawaban Responden 









87 75% 29 25% 
Sumber: (Di olah dari data primer, 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 87 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(75%). sedangkan sebanyak 29 responden menyatakan 
Tidak dengan hasil prosentase (25%).  Artinya bahwa 
pemilih pemula desa Ketapang Timur berperan aktif 
dan bisa dikatakan partisipasinya tinggi dalam 
berusaha mencari informasi tentang pelaksanaan 
pemilu legislatif 2014. 
Tabel. 4.2 
Prosentase jawaban untuk item memberikan informasi 
Indikator 
Jawaban Responden 











Sumber: (Di olah dari data primer, 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 92 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(79,31%). Sedangkan  sebanyak 24 responden 
menyatakan Tidak dengan  hasil prosentase (20,69%). 
Artinya bahwa pemilih pemula desa Ketapang Timur 
berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya tinggi 
dalam memberikan informasi kepada masyarakat 
sekitar tentang pelaksanaan pemilu legislatif 2014. 
Tabel. 4.3 
Prosentase jawaban untuk item adanya  informasi 
politik terdorong aktif dalam dunia politik 
Indikator  
Jawaban Responden 
Ya Prosentase Tidak Prosentase 
Adanya   informasi 
politik terdorong aktif 
dalam dunia politik dan 
aktif berpartisipasi pada 
saat pemilu legislatif 
2014 DPRD Sampang 
58 50 % 58 50 % 
Sumber: (Di olah dari data primer, 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 58 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(50%). Sedangkan sebanyak 58 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (50%). 
Artinya bahwa pemilih pemula desa Ketapang Timur 
cukup berperan aktif atau bisa dikatakan partisipasinya 
sedang terhadap adanya  informasi politik terdorong 
aktif dalam dunia politik dan aktif berpartisipasi pada 
saat pemilu legislatif 2014 DPRD Sampang. 
Tabel. 4.4 
Prosentase jawaban untuk item ikut tertarik untuk 
memberikan informasi melalui media massa 
Indikator 
Jawaban Responden 
Ya Prosentase  Tidak Prosentase 
Ikut tertarik untuk 
memberikan 
informasi melalui 
media massa seperti 





52 44,83% 64 55,17% 
Sumber: (Di olah dari data primer, 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 52 
responden menyatakan Ya dengan prosentase 
(44,83%). Sedangkan sebanyak 64 responden 
menyatakan Tidak dengan prosentase (55,17%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur cukup berperan aktif dan bisa dikatakan 
partisipasinya dalam kategori sedang terhadap  ikut  
tertarik untuk memberikan informasi melalui media 
massa seperti TV, koran,  tentang akan 
diselenggarakannya pemilu legislatif DPRD 2014. 
Tabel. 4.5 
Prosentase jawaban untuk item mengerti dan 
memahami tentang tujuan dipublikasikan informasi  
Indikator 
Jawaban Responden 








65 56,03% 51 43,97% 
Sumber: (Di olah dari data primer, 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 65 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(56,03%). Sedangkan 51 responden menyatakan Tidak 
dengan hasil prosentase (43,97%). Artinya bahwa 
pemilih pemula di desa Ketapang Timur cukup 
berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya dalam 
kategori sedang terhadap  dirinya mengerti dan 
memahami tentang tujuan dipublikasikannya 
informasi tersebut melalui berbagai media massa 
seperti koran, tv,dan lain-lain. 
Tabel. 4.6 
Prosentase jawaban untuk item ikut berperan untuk 
memberikan informasi kepada orang lain 
Indikator 
Jawaban Responden 





75 64,66% 41 35,34% 




Sumber: (Di olah dari data primer, 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 75 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(64,66%). Sedangkan sebanyak 41 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (35,34%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya 
tinggi terhadap  dirinya untuk ikut berperan untuk 
memberikan informasi kepada orang lain. 
Tabel. 4.7 
Prosentase jawaban untuk item mendapatkan 
pendidikan politik, baik dari partai politik / sekolah 
Indikator 
Jawaban Responden 
Ya Prosentase Tidak Prosentase 
Mendapatkan 
pendidikan politik, 
baik dari partai politik 
atau pihak sekolah. 
82 70,69% 34 
29,31
% 
Sumber: (Di olah dari data primer,19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 82 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(70,69%). Sedangkan sebanyak 34 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (29,31%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya 
tinggi terhadap  dirinya mendapatkan pendidikan 
tentang pendidikan politik, baik dari partai politik atau 
pihak sekolah. 
Tabel. 4.8 








pemilih yang cerdas 
94 81,03% 22 18,97% 
Sumber: (Di olah dari data primer, 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 94 
responden  menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(81,03%). Sedangkan sebanyak 22 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (18,97%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya 
tinggi terhadap  dirinya memahami tentang pendidikan 
politik sehingga menjadi pemilih yang cerdas. 
Tabel. 4.9 
Prosentase jawaban untuk item penyuluhan-
penyuluhan tentang pemilu legislatif  
Indikator 
Jawaban Responden 










76 65,52% 40 34,48% 
Sumber: (Di olah dari data primer, 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 76 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(65,52%). Sedangkan sebanyak 40 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (34,48%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya 
tinggi terhadap penyuluhan-penyuluhan tentang 
pemilu legislatif dapat mendorong untuk berpartisipasi 
dalam mensukseskan pemilu legislatif 2014.  
Tabel. 4.10 




Ya Prosentase Tidak Prosentase 
Mengikuti penyuluhan 





pelaksanaan pemilu  
Legislatif DPRD 2014 
73 62,93% 43 37,07% 
Sumber: (Di olah dari data primer, 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 73 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(62,93%). Sedangkan sebanyak 43 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (37,07%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya 
tinggi dalam mengikuti penyuluhan tentang pemilu 
yang diselenggarakan oleh panitia pemilihan umum 
untuk mensukseskan pelaksanaan pemilu  Legislatif 
DPRD 2014. 
Tabel. 4.11 
Prosentase jawaban untuk item peduli mengikuti 
kegiatan politik yang diselenggarakan  
Indikator 
Jawaban Responden 
Ya Prosentase Tidak Prosentase  
peduli mengikuti 
kegiatan politik yang 
diselenggarakan oleh 
partai politik maupun di 
lingkungan sekolah  
64 55,17% 52 44,83% 
Sumber: (Di olah dari data primer, 19 April 2014)  
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 64 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(55,17%). Sedangkan sebanyak 52 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (44,83%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
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Timur cukup berperan aktif dan bisa dikatakan 
partisipasinya dalam kategori sedang dalam 
kepedulian mengikuti kegiatan politik yang 
diselenggarakan oleh partai politik maupun di 
lingkungan sekolah, sehingga terdorong untuk aktif 
dalam dunia politik dan terdorong untuk 
berpartisipasi.  
Tabel. 4.12 
Prosentase jawaban untuk item mengikuti rapat umum 
untuk menentukan kebijakan 
Indikator 
Jawaban Responden 
Ya Prosentase Tidak Prosentase  
Mengikuti rapat umum 
untuk menentukan 
kebijakan 
58 50% 58 50% 
Sumber: (Di olah dari data primer,19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 58 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(50%). Sedangkan sebanyak 58 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (50%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur cukup berperan aktif dan bisa dikatakan 
partisipasinya dalam kategori sedang dalam mengikuti 
rapat umum untuk menentukan kebijakan. 
Tabel. 4.13 
Prosentase jawaban untuk item peduli untuk 
memberikan motivasi kepada masyarakat 
Indikator 
Jawaban Responden 





peduli akan hak dan 
kewajibannya pada 
pemilu legislatif 2014 
73 62,93% 43 37,07% 
Sumber: (Di olah dari data primer, 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 73 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(62,93%). Sedangkan 43 responden menyatakan Tidak 
dengan hasil prosentase (37,07%). Artinya bahwa 
pemilih pemula di desa Ketapang Timur berperan aktif 
dan bisa dikatakan partisipasinya dalam kategori 
tinggi terhadap kepedulian untuk memberikan 
motivasi kepada masyarakat agar masyarakat peduli 
akan hak dan kewajibannya pada pemilu legislatif 
2014. 
Tabel. 4.14 
Prosentase jawaban untuk item menyalurkan hak suara 
pada pemilihan umum legislatif 2014 
Indikator 
Jawaban Responden 
Ya Prosentase Tidak Prosentase  
Menyalurkan hak 
suara pada pemilihan 
umum legislatif 2014 
112 96,55% 4 3,45% 
Sumber: (Di olah dari data primer, 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 112 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(96,55%). Sedangkan sebanyak 4 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (3,45%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur sangat berperan aktif dan bisa dikatakan 
partisipasinya sangat tinggi dalam menyalurkan hak 
suara pada pemilihan umum legislatif 2014. 
Tabel. 4.15 
Prosentase jawaban untuk item ikut berpartisipasi 
dengan mencontreng kertas surat suara 
Indikator 
Jawaban Responden 
Ya Prosentase  Tidak Prosentase 
Ikut berpartisipasi 
dengan mencontreng 
kertas surat suara  
100 86,2% 16 13,8% 
Sumber: (Di olah dari data primer,19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 100 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(86,2%). Sedangkan sebanyak 16 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (13,8%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur sangat berperan aktif dan bisa dikatakan 
partisipasinya sangat tinggi untuk ikut berpartisipasi 
dengan mencontreng kertas surat suara. 
Tabel. 4.16 
Prosentase jawaban untuk item kehadiran pemilih 
pemula sangat penting 
Indikator 
Jawaban Responden 
Ya Prosentase   Tidak  Prosentase  





95 81,90% 21 18,10% 
Sumber: (Di olah dari data primer , 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 95 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(81,90%). Sedangkan sebanyak 21 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (18,10%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya 
dalam kategori tinggi terhadap kehadiran pemilih 
pemula sangat penting untuk mensukseskan pemilihan 
umum legislatif 2014. 
Tabel. 4.17 
Prosentase jawaban untuk item membantu dalam 
menentukan kebijakan publik 
Indikator 
Jawaban Responden 




100 86,2% 16 13,8% 
Sumber: (Di olah dari data primer,19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 100 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(86,2%). Sedangkan sebanyak 16 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (13,8%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur sangat berperan aktif dan bisa dikatakan 
partisipasinya dengan kriteria sangat tinggi dalam 
membantu untuk menentukan kebijakan publik. 
Tabel. 4.18 
Tingkat Partisipasi Politik Pemilih Pemula Dalam Pelaksanaan Pemilu Legislatif 2014 
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Prosentase jawaban untuk item keikutsertaan pemilih 








sangat penting dalam 
membantu pembuatan 
dan pelaksanaan 
kebijakan publik bagi 
kehidupan demokratis 
98 84,48% 18 15,52% 
Sumber: (Di olah dari data primer , 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 98 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(84,48%). Sedangkan sebanyak 18 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (15,52%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur sangat berperan aktif dan bisa dikatakan 
partisipasinya dalam kategori sangat tinggi terhadap 
keikutsertaan pemilih pemula dalam partisipasi politik 
sangat penting untuk membantu pembuatan dan 
pelaksanaan kebijakan publik bagi kehidupan 
demokratis. 
Tabel. 4.19 
Prosentase jawaban untuk item kebebasan untuk 
memilih sehingga tercipta suasana yang demokratis 
Indikator 
Jawaban Responden 





tercipta suasana yang 
demokratis 
96 82,76% 20 17,24% 
Sumber: (Di olah dari data primer,19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan Sebanyak 96 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(82,76%). Sedangkan sebanyak 20 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (17,24%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur sangat berperan aktif dan bisa dikatakan 
partisipasinya dalam kategori sangat tinggi terhadap 
kebebasan untuk memilih, sehingga tercipta suasana 
yang demokratis. 
Tabel. 4.20 
Prosentase jawaban untuk item pemilihan legislatif 
DPRD menjadi kegiatan umum bagi pemilih pemula 
Indikator 
Jawaban Responden 




umum bagi pemilih 
pemula tampa batasan 
status, kedudukan atau 
jabatan 
105 90,52% 11 9,48% 
Sumber: (Di olah dari data primer ,19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan Sebanyak 
sebanyak 105 responden menyatakan Ya dengan hasil 
prosentase (90,52%). Sedangkan sebanyak 11 
responden menyatakan Tidak dengan hasil prosentase 
(9,48%). Artinya bahwa pemilih pemula di desa 
Ketapang Timur sangat berperan aktif dan bisa 
dikatakan partisipasinya dalam kategori sangat tinggi 
terhadap kegiatan pemilihan legislatif DPRD menjadi 
kegiatan umum bagi pemilih pemula tampa batasan 
status, kedudukan atau jabatan. 
Tabel. 4.21 
Prosentase jawaban untuk item partisipasi pemilih 
pemula yang tersalur dalam kegiatan pemilu legislatif, 











pemula yang tersalur 





103 88,8% 13 11,2% 
Sumber: (Di olah dari data primer, 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 103 
responden manyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(88,8%). Sedangkan  13 responden menyatakan Tidak 
dengan hasil prosentase (11,2%). Artinya bahwa 
pemilih pemula di desa Ketapang Timur sangat 
berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya dalam 
kategori sangat tinggi terhadap partisipasi pemilih 
pemula yang tersalur dalam kegiatan pemilu legislatif, 
bertujuan untuk menjadikan terbentuknya suatu 
kehidupan demokratis. 
Tabel. 4.22 
Prosentase jawaban untuk item calon legislatif yang 
menang di pemilihan umum hanya menguntungkan 
kelompok lain atau pihak lain 
Indikator 
Jawaban Responden 
Ya Prosentase  Tidak Prosentase  
Calon legislatif yang 
menang di pemilihan 
umum hanya 
menguntungkan 
kelompok lain ata 
pihak lain 
107 92,24% 9 7,76% 
Sumber: (Di olah dari data primer,19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan Sebanyak 107 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(92,24%). Sedangkan sebanyak 9 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (7,76%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur sangat berperan aktif dan bisa dikatakan 
partisipasinya dalam kategori sangat tinggi terhadap 
dirinya bahwa merasa Calon legislatif yang menang di 
pemilihan umum hanya menguntungkan kelompok 
lain atau pihak lain. 
Tabel. 4.23 
Prosentase jawaban untuk item partisipasi pemilih 
pemula dalam pemilihan umum dikarenakan dorongan 
dari pihak partai politik 
Indikator 
Jawaban Responden 
Ya Prosentase Tidak Prosentase  






dorongan dari pihak 
partai politik 
90 77,6% 26 22,4% 
Sumber: (Di olah dari data primer, 19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan sebanyak 90 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(77,6%). Sedangkan sebanyak 26 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (22,4%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya 
dalam kategori tinggi terhadap faktor yang 
mempengaruhi partisipasi pemilih pemula dalam 
pelaksanaan pemilihan umum legislatif 2014 
dikarenakan dorongan dari pihak partai politik. 
Tabel. 4.24 
Prosentase jawaban untuk item partisipasi pemilih 
pemula dalam pemilihan umum dikarenakan dorongan 
dari masyarakat setempat 
Indikator 
Jawaban Responden 







102 87,93% 14 12,07% 
Sumber: (Di olah dari data primer,19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan Sebanyak 102 
responden menyataka Ya dengan hasil prosentase 
(87,93%). Sedangkan 14 responden menyatakan Tidak 
dengan hasil prosentase (12,07%). Artinya bahwa 
pemilih pemula di desa Ketapang Timur sangat 
berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya dalam 
kategori sangat tinggi terhadap faktor yang 
mempengaruhi partisipasi pemilih pemula dalam 
pelaksanaan pemilihan umum legislatif dikarenakan 
dorongan dari masyarakat. 
Tabel. 4.25 
Prosentase jawaban untuk item partisipasi pemilih 









kesadaran, dan menjadi 
hak dan kewajiban 






86,2% 16 13,8% 
Sumber: (Di olah dari data primer,19 April 2014) 
Tabel di atas merupakan distribusi jawaban yang 
diperoleh dari responden di lapangan Sebanyak 100 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(86,2%). Sedangkan sebanyak 16 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (13,8%). 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur sangat berperan aktif dan bisa dikatakan 
partisipasinya sangat tinggi terhadap faktor yang 
mempengaruhi partisipasi pemilih pemula dalam 
pemilihan umum legislatif dikarenakan kesadaran 
pribadi, dan menjadi hak dan kewajiban untuk 
mencoblos bagi pemilih pemula. 
 
Pembahasan 
Tingkat partisipasi politik pemilih pemula dalam 
pelaksanaan legislatif 2014 DPRD Sampang 
Berdasarkan hasil perolehan angket yang ada, 
diperoleh data pemilih pemula yang menjadi sampel 
penelitian ini menunjukkan tingkat partisipasi politik 
pemilih pemula dalam pelaksanaan legislatif  2014 
DPRD Sampang di desa Ketapang  Timur di 
kategorikan sangat tinggi dengan kategori penilaian 
yang terdiri atas sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 
sangat rendah yang dijadikan sebagai acuan untuk 
mengetahui kriteria tingkat partisipasi pemilih pemula 
dalam pelaksanaan pemilu legislatif 2014 di desa 
ketapang Timur, pemilih pemula di sini memiliki 
antusiame yang tinggi yang telah di buktikan dengan 
hasil data angket yang di peroleh dari lapangan. 
Wujud dari partisipasi politik pemilih pemula meliputi 
indikator yaitu informasi politik, pendidikan politik, 
kepedulian politik, ikut serta dalam pelaksanaan 
pemilihan legislatif, ketertarikan terhadap partisipasi 
politik dalam pelaksanaan pemilu legislatif.  
Tingkat partisipasi politik pemilih pemula dalam 
pelaksanaan pemilu Legislatif 2014 DPRD Sampang  
di lihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel.4.26 
Tingkat partisi politik pemilih pemula dalam 
pelaksanaan pemilu Legislatif 2014 DPRD Sampang 




1 Sangat Tinggi 35 30,2 % 
2 Tinggi 56 48,3 % 
3 Sedang  23 19,8 % 
4 Rendah  2 1,7 % 
5 Sangat Rendah 0 0 % 
Jumlah  116 100% 
Sumber: (Di olah dari data primer,19 April 2014) 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 35 
responden tingkat partisipasi politik pemilih pemula 
dalam pelaksanaan pemilu legislatif 2014 DPRD 
Sampang dalam kategori sangat tinggi dengan hasil 
prosentase 30,2%, 56 responden tingkat partisipasi 
politik pemilih pemula dalam kategori tinggi dengan 
hasil prosentase 48,3%, 23 responden tingkat 
partisipasi   politik pemilih pemula dalam kategori 
sedang dengan hasil prosentase 19,8%, dan 2 
responden tingkat partisipasi   politik pemilih pemula 
dalam kategori sedang dengan hasil prosentase 1,7%, 
sehingga tabel tersebut terdapat kesimpulan bahwa 
tingkat partisipasi politik pemilih pemula dalam 
pelaksanaan pemilu Legislatif 2014 DPRD Sampang  
dapat di kategorikan tingkat partisipasinya tinggi 
dalam pelaksanaan pemilu legislatif 2014 DPRD 
Sampang yang ada di desa Ketapang Timur.  
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Menurut Budiardjo, (1994:183) mengemukakan 
bahwa partisipasi politik merupakan kegiatan 
seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta secara 
aktif dalam kehidupan politik, yaitu dengan jalan 
memilih pimpinan negara, dan secara langsung atau 
tidak mempengaruhi kebijakan pemerintah (public  
policy). Kegiatan ini mencakup tindakan seperti 
memberikan suara dalam pemilihan umum, 
menghadiri rapat umum, menjadi anggota partai atau 
kelompok kepentingan, dan sebagainya. 
Berdasarkan tinggi rendahnya, Paige (dalam 
Surbakti;1999:144) membagi partisipasi menjadi 
empat tipe yaitu a) Apabila seseorang memiliki 
kesadaran politik dan kepercayaan kepada pemerintah 
yang tinggi, maka partisipasi politik cenderung aktif. 
b) Apabila kesadaran politik dan kepercayaan kepada 
pemerintah rendah, maka partisipasi politik cenderung 
pasif tertekan (apatis). c) Militan radikal, yakni 
apabila kesadaran politik tinggi tetapi kepercayaan 
kepada pemerintah sangat rendah. d) Apabila 
kesadaran politik sangat rendah tetapi kepercayaan 
kepada pemerintah sangat tinggi, maka partisipasi ini 
disebut tidak aktif (pasif). 
Tingkat partisipasi warga dalam aktivitas politik 
juga tergantung pada tingkat perhatiannya. Artinya 
tergantung pada motivasi yang dimilikinya dalam 
berpartisipasi politik. Dorongan-dorongan positif yang 
mengantarkan seseorang kepada aktivitas politik dapat 
berwujud melalui : a) Media-media komunikasi 
politik, seperti membaca koran dan diskusi-diskusi. b) 
Propaganda politik dan berbagai upaya untuk 
mengubah orientasi, terkadang mendorong masyarakat 
untuk ikut tenggelam dalam partisipasi tersebut. c) 
Perasaan individu bahwa partisipasi politik itu suatu 
keharusan, lalu tumbuhlah kecenderungan kepada 
politik. Hal ini biasanya menyebabkan individu 
berkembang wawasan politiknya dan ikut andil dalam 
persaingan politik, sehingga mendorongnya untuk 
bergabung kepada partai atau kelompok politik 
tertentu, atau mencalonkan diri dalam pemilihan 
umum. d) Partisipasi politik juga tergantung kepada 
tingkat kemampuan dan kecakapan yang dimiliki 
individu misalnya kemampuan untuk memikul  
tanggung jawab, mengambil keputusan, kemampuan 
untuk memilih dan berkesadaran politik yang kritis, 
juga berorientasi kepada pelayanan lingkungan dan 
minat memecahkan problematikanya. e) Keyakinan 
individu akan kemampuannya dalam memepengaruhi 
keputusan-keputusan pemerintah merupakan dorongan 
psikologis untuk berpartisipasi (Ruslan, 2000:102-
103). 
Dari hasil perolehan angket bahwa dalam indikator 
pertama yaitu tentang informasi politik dengan 
pertanyaan nomor 1 yaitu apakah anda berusaha 
mencari informasi tentang pelaksanaan pemilu 
legislatif 2014, secara umum sebanyak 87 responden 
menyatakan Ya dengan prosentase (75%). Sedangkan  
29 responden menyatakan Tidak berusaha mencari 
informasi dalam pelaksanaan legislatif 2014, dengan 
hasil prosentase (25%). Sehingga dapat dikategorikan 
tinggi tingkat patisipasi pemilih pemula di desa 
Ketapang Timur untuk berusaha mencari informasi 
tentang pelaksanaan legislatif 2014.   
Pertanyaan nomor 2 yaitu apakah anda telah 
memberikan informasi tentang pelaksanaan pemilu 
legislatif 2014 kepada masyarakat sekitar, secara 
umum sebanyak 92 responden menyatakan Ya dengan 
hasil prosentase (79,31%). Sedangkan  sebanyak 24 
responden menyatakan tidak memberi informasi 
kepada masyarakat tentang pelaksanaan pemilu 
legislatif 2014, dengan hasil prosentase (20,69%). 
Sehingga dapat dikategorikan  tinggi tingkat 
partisipasi pemilih pemula di desa Ketapang Timur 
dalam memberikan informasi kepada masyarakat 
sekitar tentang pelaksanaan pemilu legislatif 2014.  
Pertanyaan nomor 3 yaitu apakah adanya  
informasi politik terdorong anda aktif dalam dunia 
politik dan aktif berpartisipasi pada saat pemilu 
legislatif 2014 DPRD Sampang, secara umum 58 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(50%). sedangkan 58 responden menyatakan Tidak 
memilih untuk terdorong aktif dalam dunia politik, 
dengan hasil prosentase 50%. Sehingga dapat 
dikategorikan tingkat partisipasinya cukup 
berperan/sedang terhadap adanya  informasi politik 
terdorong aktif dalam dunia politik 
Pertanyaan nomor 4 yaitu apakah anda ikut  
tertarik untuk memberikan informasi melalui media 
massa seperti TV, koran,  tentang akan 
diselenggarakannya pemilu legislatif DPRD 2014, 
secara umum sebanyak 52 responden menyatakan Ya 
dengan hasil prosentase (44,83%). Sedangkan  64 
responden menyatakan tidak ikut tertarik dalam 
memberikan informasi melalui media massa, dengan 
hasil prosentase (55,17%). Sehingga dapat 
dikategorikan cukup berperan atau tingkat 
partisipasinya tergolong sedang dalam ikut  tertarik 
untuk memberikan informasi melalui media massa 
seperti TV, koran,  tentang akan diselenggarakannya 
pemilu legislatif DPRD 2014.  Pertanyaan nomor 5 
yaitu apakah Anda  mengerti dan memahami tentang 
tujuan dipublikasikannya informasi melalui berbagai 
media massa seperti koran, tv, sebanyak 65 responden 
menyatakan Ya dengan hasil prosentase (56,03%). 
Sedangkan sebanyak 51 responden menyatakan tidak 
mengerti dan tidak memahami tentang tujuan 
dipublikasikannya informasi tersebut, dengan hasil 
prosentase (43,97%). Sehingga dapat dikategorikan 
cukup berperan aktif atau dikatakan partisipasinya 
sedang terhadap  dirinya mengerti dan memahami 
tentang tujuan dipublikasikannya informasi. 
Pertanyaan nomor 6 yaitu apakah anda sebagai 
pemilih pemula ikut berperan untuk memberikan 
informasi kepada orang lain, sebanyak 75 responden 
menyatakan Ya, dengan hasil prosentase (64,66%). 
sedangkan sebanyak 41 responden menyatakan tidak 
ikut berperan untuk memberikan informasi kepada 
orang lain, dengan hasil prosentase (35,34%). 
Sehingga dapat dikategorikan berperan aktif dan 
dikatakan partisipasinya tinggi terhadap  dirinya ikut 
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berperan untuk memberikan informasi kepada orang 
lain. 
Berdasarkan hasil pengolahan data per item 
tersebut  dapat diketahui  bahwa prosentase tingkat 
partisipasi politik pemilih pemula dalam pelaksanaan 
pemilu legislatif 2014 DPRD Sampang di desa 
Ketapang Timur dengan indikator informasi politik, 
terdapat hasil rata-rata sebesar 72 responden 
menyatakan Ya dengan hasil rata-rata prosentase 
(61,64%). Sedangkan sebanyak 44 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (38,36%). 
Sehingga dapat di kategorikan berperan atau 
partisipasinya tinggi. Artinya rata-rata tingkat 
partisipasinya pemilih pemula tentang informasi 
politik mengenai pelaksanaan pemilu legislatif 2014 
Sampang dikatagorikan partisipasinya tinggi yang ada 
di desa Ketapang Timur. 
Selanjutnya hasil perolehan angket bahwa dalam 
indikator ke dua tentang pendidikan politik dengan 
pertanyaan nomor 7 yaitu sebelum diselenggarakan 
pemilu legislatif 2014, apakah anda mendapatkan 
pendidikan politik, baik dari partai politik atau pihak 
sekolah agar menjadi pemilih cerdas” sebanyak 82 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(70,69%). Sedangkan sebanyak 34 responden 
menyatakan tidak mendapatkan pendidikan politik, 
baik dari partai politik atau pihak sekolah, dengan 
hasil prosentase (29,31%). Sehingga dapat 
dikategorikan berperan aktif dan bisa dikatakan 
partisipasinya tinggi terhadap  dirinya mendapatkan 
pendidikan politik, baik dari partai politik atau pihak 
sekolah agar menjadi pemilih cerdas. 
Pertanyaan nomor 8 yaitu apakah anda telah 
memahami tentang pendidikan politik sehingga anda 
menjadi pemilih yang cerdas, secara umum sebanyak 
94 responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(81,03%). Sedangkan sebanyak 22 responden 
menyatakan tidak memahami tentang pendidikan 
politik, dengan hasil prosentase (18,97%). Sehingga 
dapat dikategorikan berperan aktif dan bisa dikatakan 
partisipasinya tinggi terhadap  dirinya memahami 
tentang pendidikan politik sehingga menjadi pemilih 
yang cerdas 
Pertanyaan nomor 9 yaitu apakah adanya 
penyuluhan-penyuluhan tentang pemilu legislatif 
dapat mendorong anda untuk berpartisipasi dalam 
mensukseskan pemilu legislatif 2014, sebanyak 76 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(65,52%). Sedangkan  sebanyak 40 responden 
menyatakan tidak memilih terhadap  penyuluhan-
penyuluhan tentang pemilu legislatif dapat mendorong 
untuk berpartisipasi dalam mensukseskan pemilu 
legislatif 2014, dengan prosentase  (34,48%). 
Sehingga dapat dikategorikan berperan aktif dan bisa 
dikatakan partisipasinya tinggi terhadap penyuluhan-
penyuluhan tentang pemilu legislatif dapat mendorong 
untuk berpartisipasi dalam mensukseskan pemilu 
legislatif 2014. 
Pertanyaan nomor 10 yaitu apakah anda pernah 
mengikuti penyuluhan tentang pemilu yang 
diselenggarakan oleh panitia pemilihan umum untuk 
mensukseskan pelaksanaan pemilu  Legislatif DPRD 
2014, sebanyak 73 responden menyatakan Ya dengan 
hasil prosentase (62,92%). Sedangkan sebanyak 43 
responden menyatakan tidak pernah mengikuti 
penyuluhan tentang pemilu yang diselenggarakan oleh 
panitia pemilihan umum untuk mensukseskan 
pelaksanaan pemilu  Legislatif DPRD 2014, dengan 
hasil prosentase (37,07%). Sehingga dapat 
dikategorikan bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya 
tinggi dalam mengikuti penyuluhan tentang pemilu 
yang diselenggarakan oleh panitia pemilihan umum 
untuk mensukseskan pelaksanaan pemilu  Legislatif 
DPRD 2014 
Berdasarkan hasil pengolahan data per item 
tersebut  dapat diketahui  bahwa prosentase tingkat 
partisipasi politik pemilih pemula dalam pelaksanaan 
pemilu legislatif 2014 DPRD Sampang di desa 
Ketapang Timur dengan indikator pendidikan politik, 
diperoleh dari 116 responden terdapat hasil rata-rata 
sebesar 81 responden menyatakan Ya dengan hasil 
prosentase 70%. Sedangkan sebanyak 35 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase 30%.  
Sehingga dapat dikategorikan berperan/tinggi. Artinya 
rata-rata tingkat partisipasi pemilih pemula tentang 
pendidikan politik mengenai pelaksanaan pemilu 
legislatif 2014 Sampang dikatagorikan parisipasinya 
tinggi yang ada di desa Ketapang Timur. 
Selanjutnya hasil perolehan angket bahwa dalam 
indikator ke tiga tentang kepedulian politik dengan 
pertanyaan nomor 11 yaitu apakah anda peduli 
mengikuti kegiatan politik yang diselenggarakan oleh 
partai politik maupun di lingkungan sekolah, sehingga 
anda terdorong untuk aktif dalam dunia politik dan 
terdorong untuk berpartisipasi, sebanyak 64 responden 
menyatakan Ya dengan hasil prosentase (55,17%). 
Sedangkan 52 responden menyatakan tidak pernah 
peduli mengikuti kegiatan politik yang 
diselenggarakan oleh partai politik maupun di 
lingkungan sekolah, dengan hasil prosentase 
(44,83%). Sehingga dapat dikategorikan  bahwa 
pemilih pemula di desa Ketapang Timur cukup 
berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya 
sedang dalam kepedulian mengikuti kegiatan politik 
yang diselenggarakan oleh partai politik maupun di 
lingkungan sekolah. 
Pertanyaan nomor 12 yaitu ketika ada rapat umum, 
Apakah anda mengikuti rapat tersebut untuk 
menentukan kebijakan, sebanyak 58 responden 
menyatakan Ya dengan hasil prosentase (50%). 
Sedangkan sebanyak 58 responden menyatakan tidak 
pernah mengikuti rapat umum untuk menentukan 
kebijakan, dengan hasil prosentase (50%). Sehingga 
dapat dikategorikan bahwa pemilih pemula di desa 
Ketapang dalam kategori cukup berperan atau tingkat 
partisipasinya sedang/cukup tinggi dalam mengikuti 
rapat umum untuk menentukan kebijakan, 
 Pertanyaan nomor 13 yaitu apakah anda peduli 
untuk memberikan motivasi kepada masyarakat agar 
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masyarakat peduli akan hak dan kewajibannya pada 
pemilu legislatif 2014, sebanyak 73 responden 
menyatakan Ya dengan hasil prosentase (62,93%). 
Sedangkan sebanyak 43 responden menyatakan tidak 
peduli untuk memberikan motivasi kepada 
masyarakat, dengan hasil prosentase (37,07%). 
Sehingga dapat dikategorikan berperan atau tingkat 
partisipasinya dalam kategori tinggi terhadap 
kepedulian untuk memberikan motivasi kepada 
masyarakat agar masyarakat peduli akan hak dan 
kewajibannya pada pemilu legislatif 2014 
Pertanyaan nomor 14 yaitu apakah anda 
menyalurkan hak suara pada pemilihan umum 
legislatif 2014, sebanyak 112 responden menyatakan 
Ya dengan hasil prosentase (96,55%). Sedangkan 
sebanyak 4 responden menyatakan tidak menyalurkan 
hak suara pada pemilihan umum legislatif 2014 
(3,45%). Sehingga dapat dikategorikan sangat 
berperan atau tingkat partisipasinya dalam kategori 
sangat tinggi dalam menyalurkan hak suara pada 
pemilihan umum legislatif 2014. 
Berdasarkan hasil pengolahan data per item 
tersebut  dapat diketahui rata-rata bahwa prosentase 
tingkat partisipasi politik pemilih pemula dalam 
pelaksanaan pemilu legislatif 2014 DPRD Sampang di 
desa Ketapang Timur dengan indikator kepedulian 
politik, diperoleh dari 116 responden terdapat hasil 
rata-rata sebanyak 77 responden menyatakan Ya 
dengan hasil prosentase (66,16%). Sedangkan 
sebanyak 39 responden menyatakan Tidak, dengan 
hasil prosentase (33,84%). Sehingga dapat 
dikategorikan berperan/tinggi.  Artinya rata-rata 
indikator tentang kepedulian politik mengenai tingkat 
partisipasi politik pemilih pemula dalam pelaksanaan 
pemilu legislatif 2014 di desa Ketapang Timur dalam 
kategori  tinggi. 
Selanjutnya hasil perolehan angket bahwa dalam 
indikator ke empat tentang ikut serta dalam 
pelaksanaan pemilihan legislatif dengan pertanyaan 
nomor 15 yaitu apakah anda ikut berpartisipasi dengan 
mencontreng kertas surat suara, sebanyak 100 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(86,2%). Sehingga dapat dikategorikan sangat 
berperan aktif dan bisa dikatakan tingkat partisipasi 
pemilih pemula sangat tinggi untuk ikut berpartisipasi 
dengan mencontreng kertas surat suara. 
Selanjutnya berdasarkan konsep partisipasi politik 
menurut Milbrath M.L. Goel, partisipasi politik 
merupakan kegiatan pribadi warga negara yang legal 
dan bertujuan untuk mempengaruhi seleksi pejebat-
pejabat negara atau tindakan-tindakan yang akan 
diambil oleh mereka. Sehingga Milbrath M.L. Goel 
berasumsi bahwa partisipasi politik dapat ditinjau dari 
partisipasi politik individual,  kemudian dari konsep 
tersebut, partisipasi politik dapat diklasifikasikan 
menjadi empat tipe partisipasi politik menurut konsep 
Paige yaitu : a) Partisipasi politik aktif, apabila 
seseorang memiliki kesadaran politik dan kepercayaan 
kepada pemerintah yang tinggi. b) Partisipasi politik 
pasif tertekan (apatis), apabila kesadaran politik dan 
kepercayaan kepada pemerintah rendah. c) Partisipasi 
politik militan radikal, apabila kesadaran politik tinggi 
tetapi kepercayaan kepada pemerintah sangat rendah. 
c) Partisipasi politik pasif, apabila kesadaran politik 
sangat rendah tetapi kepercayaan kepada pemerintah 
sangat tinggi. 
Dalam hal ini tingkat partisipasi politik pemilih 
pemula dikategorikan sebagai partisipasi politik aktif, 
sebab pemilih pemula di desa Ketapang Timur turut 
serta dalam pencoblosan secara langsung dengan 
prosentase yang dimiliki sebesar 86,2% dari 116 
responden yang telah ditentukan sebagai sampel 
penelitian, tetapi sebagian sebanyak 16 responden atau 
(13,8%) pemilih pemula menyatakan tidak ikut 
berpartisipasi dengan mencontreng kertas surat suara 
atau dikatakan bahwa pemilih pemula memilih untuk 
golput.  
Pertanyaan nomor 16 yaitu kehadiran anda sebagai 
pemilih pemula, apakah kehadiran anda sangat penting 
untuk mensukseskan pemilihan umum legislatif 2014, 
sebanyak 95 responden menyatakan Ya dengan hasil 
prosentase (81,90%). Sedangkan sebanyak 21 
responden menyatakan sangat tidak penting bagi 
pemilih pemula untuk mensukseskan pemilihan umum 
legislatif 2014, dengan hasil prosentase (18,10%). 
Sehingga dapat dikategorikan berperan atau tingkat 
partisipasinya dalam kategori tinggi terhadap 
kehadiran pemilih pemula sangat penting untuk 
mensukseskan pemilihan umum legislatif 2014, 
Pertanyaan nomor 17 yaitu keikutsertaan anda 
sebagai pemilih pemula pada saat pelaksanaan pemilu 
legislatif 2014, apakah anda telah membantu dalam 
menentukan kebijakan publik, sebanyak 100 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(86,2%). Sedangkan sebanyak 16 responden 
menyatakan tidak membantu dalam menentukan 
kebijakan publik, dengan hasil prosentase (13,8%). 
Sehingga dapat dikategorikan sangat berperan aktif 
atau bisa dikatakan tingkat partisipasi pemilih pemula 
sangat tinggi dalam membantu untuk menentukan 
kebijakan publik. 
Pertanyaan nomor 18 yaitu apakah keikutsertaan 
anda dalam partisipasi politik sangat penting dalam 
membantu pembuatan dan pelaksanaan kebijakan 
publik bagi kehidupan demokratis, sebanyak 98 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(84,48%). sedangkan sebanyak 18 responden 
menyatakan keikutsertaan dalam partisipasi politik 
sangat tidak penting untuk membantu pembuatan dan 
pelaksanaan kebijakan publik bagi kehidupan 
demokratis, dengan hasil prosentase (15,52%). 
Sehingga dapat di ketegorikan sangat berperan atau 
tingkat partisipasinya sangat tinggi dalam  
keikutsertaan pemilih pemula dalam partisipasi politik 
sangat penting untuk membantu pembuatan dan 
pelaksanaan kebijakan publik bagi kehidupan 
demokratis. 
Pertanyaan nomor 19 yaitu anda sebagai pemilih 
pemula dalam kegiatan pemilu legislatif DPRD, 
apakah anda diberi kebebasan untuk memilih, 
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Sebanyak 96 responden menyatakan Ya dengan hasil 
prosentase (82,76%). Sedangkan sebanyak 20 
responden menyatakan Tidak, dengan hasil prosentase 
(17,24%). Sehingga dapat dikategorikan sangat 
berperan/sangat tinggi. Artinya bahwa pemilih pemula 
di desa Ketapang Timur sangat berperan aktif dan bisa 
dikatakan partisipasinya dalam kategori sangat tinggi 
terhadap kebebasan untuk memilih, sehingga tercipta 
suasana yang demokratis. 
Pertanyaan nomor 20 yaitu kegiatan anda dalam 
pemilihan legislatif DPRD 2014, apakah menjadi 
kegiatan yang umum bagi anda sebagai pemilih 
pemula tanpa batasan status, kedudukan atau jabatan, 
Sebanyak sebanyak 105 responden menyatakan Ya 
dengan hasil prosentase (90,52%). Sedangkan 
sebanyak 11 responden menyatakan Tidak, dengan 
hasil prosentase (9,48%). Sehingga dapat 
dikategorikan sangat berperan/sangat tinggi. Artinya 
bahwa pemilih pemula di desa Ketapang Timur sangat 
berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya dalam 
kategori sangat tinggi terhadap kegiatan pemilihan 
legislatif DPRD menjadi kegiatan umum bagi pemilih 
pemula tampa batasan status, kedudukan atau jabatan.  
Pertanyaan nomor 21 yaitu partisipasi anda yang 
tersalur dalam kegiatan pemilu legislatif, apakah 
bertujuan untuk menjadikan terbentuknya suatu 
kehidupan demokratis, sebanyak 103 responden 
menyatakan Ya dengan hasil prosentase (88,8%). 
Sedangkan sebanyak 13 responden menyatakan 
partisipasi pemilih pemula yang tersalur dalam 
kegiatan pemilu legislatif, tidak bertujuan untuk 
menjadikan terbentuknya suatu kehidupan demokratis, 
dengan hasil prosentase (11,2%). Sehingga dapat 
dikategorikan sangat berperan/sangat baik. Artinya 
bahwa pemilih pemula di desa Ketapang Timur sangat 
berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya dalam 
kategori sangat tinggi terhadap partisipasi pemilih 
pemula yang tersalur dalam kegiatan pemilu legislatif, 
bertujuan untuk menjadikan terbentuknya suatu 
kehidupan demokratis. 
Pertanyaan nomor 22 yaitu apakah anda merasa 
bahwa calon yang menang di pemilihan umum hanya 
menguntungkan kelompok lain ataupun pihak tertentu, 
sebanyak 107 responden menyatakan Ya dengan hasil 
prosentase (92,24%). Sedangkan sebanyak 9 
responden menyatakan tidak merasa bahwa calon yang 
menang di pemilihan umum hanya menguntungkan 
kelompok lain ataupun pihak tertentu, dengan hasil 
prosentase (7,76%). Sehingga dapat dikategorikan 
sangat berperan/sangat tinggi. Artinya bahwa pemilih 
pemula di desa Ketapang Timur sangat berperan aktif 
dan bisa dikatakan partisipasinya dalam kategori 
sangat tinggi terhadap dirinya bahwa merasa Calon 
legislatif yang menang di pemilihan umum hanya 
menguntungkan kelompok lain atau pihak lain.  
Berdasarkan hasil pengolahan data per item 
tersebut  dapat diketahui rata-rata bahwa prosentase 
tingkat partisipasi politik pemilih pemula dalam 
pelaksanaan pemilu legislatif 2014 DPRD Sampang di 
desa Ketapang Timur dengan indikator ikut serta 
dalam pelaksanaan pemilihan legislatif, diperoleh dari 
116 orang terdapat hasil rata-rata sebanyak 104 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(89,55%). Sedangkan sebanyak 12 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (10,45%). 
Sehingga dapat dikategorikan sangat berperan/sangat 
tinggi.  Artinya rata-rata indikator tentang ikut serta 
dalam pelaksanaan pemilihan legislatif 2014 mengenai 
tingkat partisipasi politik pemilih pemula dalam 
pelaksanaan pemilu legislatif 2014 di desa Ketapang 
Timur dikategorikan berperan atau partisipasinya 
tinggi. 
Selanjutnya hasil perolehan angket bahwa dalam 
indikator ke lima dengan pertanyaan nomor 23 yaitu 
ketertarikan anda terhadap terjadinya partisipasi 
politik dalam pemilihan umum, apakah dikarenakan 
dorongan dari pihak aktivis partai politik, sebanyak 90 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(77,6%). Sedangkan sebanyak 26 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (22,4%). 
Sehingga dapat dikategorikan berperan/tinggi. Artinya 
bahwa pemilih pemula di desa Ketapang Timur 
berperan aktif dan bisa dikatakan partisipasinya dalam 
kategori tinggi terhadap faktor yang mempengaruhi 
partisipasi pemilih pemula dalam pelaksanaan 
pemilihan umum legislatif 2014 dikarenakan dorongan 
dari pihak partai politik. 
Pertanyaan nomor 24 yaitu ketertarikan anda 
terhadap terjadinya partisipasi politik dalam pemilihan 
umum, apakah dikarenakan ada dorongan dari 
masyarakat setempat, Sebanyak 102 responden 
menyataka Ya dengan hasil prosentase (87,93%). 
Sehingga dapat di kategorikan sangat berperan aktif 
dan bisa dikatakan sangat tinggi tingkat partisipasi 
pemilih pemula terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi partisipasi pemilih pemula dalam 
pemilihan umum dikarenakan dorongan dari 
masyarakat setempat. Mengenai perihal tersebut maka 
diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:  
“....Ya mas, karena ada dorongan orang 
lain maupun masyarakat sekitar, misalnya 
ada dorongan dari tetangga saya untuk 
mencoblos pemilihan kemaren itu. 
Alasannya kenapa ada dorongan orang lain 
maupun masyarakat sekitar karena saya itu 
menurut mereka (masyarakat) sangat 
membantu untuk mensukseskan pemilu 
legislatif 2014 sebagai pemilih pemula, tapi 
ada juga masyarakat menyuruh saya untuk 
mencoblos calon dukungan mereka yakini. 
Tapi respon saya kepada mereka yang 
mengajak untuk mencoblos calon yang 
mereka pilih, saya hanya bilang iya kepada 
mereka, tapi saya harus memilih yang saya 
yakini. (Shodiq, 20 tahun)......” 
“Ya mas, dari dorongan orang lain, karena 
kebanyakan orang merasa yakin jika orang 
tersebut mendapat dorongan dari orang 
lain atau ikut-ikutan (Khomsatun, 19 
tahun.....”. 
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Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur sangat berperan aktif dan bisa dikatakan 
partisipasinya dalam kategori sangat tinggi terhadap 
faktor yang mempengaruhi partisipasi pemilih pemula 
dalam pelaksanaan pemilihan umum legislatif 
dikarenakan dorongan dari masyarakat. Ada juga 
responden sebanyak 14 responden atau (12,7%) 
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi pemilih 
pemula dalam pemilihan umum tidak dikarenakan 
dorongan dari masyarakat setempat. 
Pertanyaan nomor 25 yaitu keikutsertaan anda 
dalam pemilihan umum legislatif 2014, apakah anda 
dikarenakan kesadaran pribadi, dan menjadi hak dan 
kewajiban untuk mencoblos bagi pemilih pemula, 
Sebanyak 100 responden menyatakan Ya dengan hasil 
prosentase (86,2%). Sehingga dapat di kategorikan 
sangat berperan aktif dan bisa dikatakan sangat tinggi 
tingkat partisipasi pemilih pemula terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi pemilih pemula 
dalam pemilihan umum legislatif dikarenakan 
kesadaran pribadi, dan menjadi hak dan kewajiban 
untuk mencoblos bagi pemilih pemula, mengenai 
perihal tersebut maka diperkuat dengan hasil 
wawancara sebagai berikut: 
“.....Ya mas,  karena kesadaran saya 
sendiri tapi kadang-kadang saya ada 
dorongan dari orang lain, Alasannya 
kenapa saya dengan kesadaran saya 
sendiri, karena hal itu sebagai kewajiban 
bagi saya dan tentunya kita sebagai remaja 
sepantasnya untuk ikut serta dalam 
berpartisipasi dalam pemilihan umum, baik 
pemilihan pilkades, pemilihan gubernur, 
pemilihan  legislatif maupun pemilihan 
presiden nanti. Saya sadar bahwa saatnya 
kita tentukan pilihan kita ini untuk memilih 
siapa yang akan dijadikan wakil rakyat di 
tanah air ini yang bisa memegang 
amanatnya sebagai wakil rakyat nanti. 
(Shodiq, 20 tahun).......”. 
“.......Ya mas, karena kesadaran saya 
sendiri, Alasannya kenapa saya dengan 
kesadaran saya sendiri, karena saya 
menginginkan seorang pemimpin atau 
wakil rakyat di tanah air ini yang bisa di 
percaya. (Asrof, 18 tahun.....”.  
“....Ya mas, karena kesadaran saya sendiri. 
karena hal itu sudah menjadi kewajiban 
kita sebagai warga Indonesia. (Khomsatun, 
19 tahun)......” 
Artinya bahwa pemilih pemula di desa Ketapang 
Timur sangat berperan aktif dan bisa dikatakan 
partisipasinya sangat tinggi terhadap faktor yang 
mempengaruhi partisipasi politik pemilih pemula 
dalam pemilihan umum legislatif 2014 dikarenakan 
kesadaran pribadi, dan menjadi hak dan kewajiban 
untuk mencoblos bagi pemilih pemula. Ada juga 
sebagian responden sebanyak 16 orang atau (13,8%) 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
partisipasi pemilih pemula dalam pemilihan umum 
legislatif 2014 tidak dikarenakan kesadaran pribadi, 
dan tidak menjadi hak dan kewajiban untuk 
mencoblos bagi pemilih pemula. 
Kemudian dari hasil angket yang telah disebar 
dapat diketahui rata-rata bahwa prosentase tingkat 
partisipasi politik pemilih pemula dalam pelaksanaan 
pemilu legislatif 2014 DPRD Sampang di desa 
Ketapang Timur dengan indikator tentang ketertarikan 
terhadap partisipasi politik dalam pelaksanaan pemilu 
legislatif, diperoleh dari 116 responden terdapat hasil 
rata-rata sebesar 98 responden menyatakan Ya dengan 
hasil prosentase (84,77%). Sedangkan sebanyak 18 
responden menyatakan Tidak dengan hasil prosentase 
(15,23%). Sehingga dapat dikategorikan 
berperan/tinggi. Artinya rata-rata indikator tentang 
Ketertarikan terhadap partisipasi politik dalam 
pelaksanaan pemilu legislatif mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi partisipasi politik pemilih pemula 
dalam pelaksanaan pemilu legislatif 2014 di desa 
Ketapang Timur dikatagorikan berperan atau 
kesadaran pemilih pemula dalam partisipasinya tinggi. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 
politik dalam pelaksanaan pemilu legislatif 2014 
DPRD Sampang 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi 
rendahnya partisipasi politik seseorang adalah 
kesadaran politik dan kepercayaan kepada pemerintah 
(sistem politik). Kesadaran politik adalah kesadaran 
akan hak dan kewajiban sebagai warga negara. Hal ini 
menyangkut pengetahuan seseorang tentang 
lingkungan masyarakat dan politik, dan menyangkut 
minat dan perhatian seseorang terhadap lingkungan 
masyarakat dan politik tempat dia hidup. Sikap dan 
kepercayaan kepada pemerintah adalah penilaian 
seseorang terhadap pemerintah, apakah ia menilai 
pemerintah dapat dipercaya dan dapat dipengaruhi 
atau tidak (Surbakti;1999:144) 
Kemudian Konsep Milbrath M.L. Goel berasumsi 
bahwa partisipasi politik masyarakat dapat ditinjau 
dari partisipasi politik individual, kemudian dari 
konsep tersebut, partisipasi politik dapat 
diklasifikasikan menjadi empat tipe partisipasi politik 
menurut konsep Paige yaitu : a) Partisipasi politik 
aktif, apabila seseorang memiliki kesadaran politik 
dan kepercayaan kepada pemerintah yang tinggi. b) 
Partisipasi politik pasif tertekan (apatis), apabila 
kesadaran politik dan kepercayaan kepada pemerintah 
rendah. c) Partisipasi politik militan radikal, apabila 
kesadaran politik tinggi tetapi kepercayaan kepada 
pemerintah sangat rendah. d) Partisipasi politik pasif, 
apabila kesadaran politik sangat rendah tetapi 
kepercayaan kepada pemerintah sangat tinggi. 
Berdasarkan teori-teori di atas dengan hasil 
penelitian yang telah diolah berupa angket dan 
wawancara, maka dikategorikan berperan aktif atau 
partisipasinya dalam kategori tinggi terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi pemilih pemula 
dalam pelaksanaan pemilu lgislatif 2014 Sampang di 
karenakan kesadaran pemilih pemula sebagaimana 
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yang di kutip sebagian dari hasil angket yang telah 
diolah dapat diketahui keikutsertaan pemilih pemula 
dalam pelakasanaan  pemilihan umum legislatif 2014 
dikarenakan kesadaran pribadi, dan menjadi hak dan 
kewajiban bagi pemilih pemula,  sebanyak 100 
responden menyatakan Ya dengan hasil prosentase 
(86,2%). Sedangkan sebanyak 16 responden 
menyatakan Tidak dengan hasil prosentase (13,8%) 
Sehingga dapat di kategorikan sangat berperan aktif 
dan bisa dikatakan bahwa kesadaran pemilih pemula 
sangat tinggi terhadap faktor yang mempengaruhi 
partisipasi politik pemilih pemula dalam pemilihan 
umum legislatif dikarenakan kesadaran, dan menjadi 
hak dan kewajiban untuk mencoblos bagi pemilih 
pemula. 
Hasil angket tersebut di perkuat dengan hasil 
wawancara dalam rumusan masalah kedua yaitu 
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi politik 
dalam pelaksanaan pemilu legislatif 2014 Sampang, 
disebabkan karena kesadaran sendiri, hasil wawancara 
ini diambil dari sebagian para pemilih pemula yang 
telah mengisi angket. 
Dari hasil wawancara tersebut adalah tentang 
pertanyaan yaitu Partisipasinya anda pada pemilihan 
umum legislatif 2014, apakah dikarenakan kesadaran 
anda sendiri?  Hasil wawancara tersebut di ungkapkan 
oleh beberapa informan sebagai berikut: 
“.....Ya mas,  karena kesadaran saya 
sendiri tapi kadang-kadang saya ada 
dorongan dari orang lain, Alasannya 
kenapa saya dengan kesadaran saya 
sendiri, karena hal itu sebagai kewajiban 
bagi saya dan tentunya kita sebagai remaja 
sepantasnya untuk ikut serta dalam 
berpartisipasi dalam pemilihan umum, baik 
pemilihan pilkades, pemilihan gubernur, 
pemilihan  legislatif maupun pemilihan 
presiden nanti. Saya sadar bahwa saatnya 
kita tentukan pilihan kita ini untuk memilih 
siapa yang akan dijadikan wakil rakyat di 
tanah air ini yang bisa memegang 
amanatnya sebagai wakil rakyat nanti. 
(Shodiq, 20 tahun).......”. 
“.......Ya mas, karena kesadaran saya 
sendiri, Alasannya kenapa saya dengan 
kesadaran saya sendiri, karena saya 
menginginkan seorang pemimpin atau 
wakil rakyat di tanah air ini yang bisa di 
percaya. (Asrof, 18 tahun.....”.  
“....Ya mas, karena kesadaran saya sendiri. 
karena hal itu sudah menjadi kewajiban 
kita sebagai warga Indonesia. (Khomsatun, 
19 tahun)......” 
Berdasarkan teori-teori di atas dengan hasil 
penelitian yang telah diolah berupa angket atau 
wawancara, maka kesadaran pemilih pemula di desa 
Ketapang Timur dikategorikan tinggi sehingga faktor 
yang mempengaruhi partisipasi politik pemilih pemula 
dalam pelaksanaan pemilu legislatif di karenakan 
kesadaran  pemilh pemula untuk berpartisipasi dalam 
pelaksanaan pemilu legislatif DPRD Sampang. 
Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi 
partisipasi politik dalam pelaksanaan pemilu legislatif 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ruslan, 
(2000:103) bahwa dorongan-dorongan positif yang 
mengantarkan seseorang kepada aktivitas politik dapat 
terwujut melalui keyakinan individu akan 
kemampuannya dalam mempengaruhi keputusan-
keputusan pemerintah merupakan dorongan psikologis 
untuk berpartisipasi. Sehingga dari pendapat tersebut 
maka di hasilkan beberapa kutipan wawancara dari 
sebagian informan dengan pertanyaan yaitu anda 
memilih calon legislatif 2014, apakah dikarenakan 
keyakinan anda sendiri?. Hasil wawancara tersebut di 
ungkapkan oleh beberapa informan sebagai berikut: 
“...Ya mas, karena keyakinan saya sendiri 
,karena menurut saya memilih calon 
legislatif ini harus dengan keyakinan bukan 
karena terpaksa untuk memilih wakil 
rakyat, wakil rakyat ini bisa menentukan 
nasip rakyat nanti kedepannya untuk 
kesejahteraan rakyatnya sendiri. Alasannya 
kenapa saya memilih calon legislatif karena 
keyakinan saya sendiri? karena hal itu 
merupakan kewajiban bagi saya sendiri 
mas, agar saya tidak salah pilih wakil 
rakyat. (Shodiq, 20 tahun)......” 
“....Ya mas, saya memilih calon legislatif 
karena keyakinan saya sendiri. Alasannya 
kenapa saya memilih legislatif karena 
keyakinan saya sendiri, karena saya 
mengenal dan tahu karakter dari calon 
legislatif tersebut sehingga saya yakin 
bahwa orang tersebut dapat menjalankan 
amanah yang telah di pegangnya. (Asrof, 
18 tahun).......”.  
“..Ya mas, saya memilih calon legislatif 
karena keyakinan saya sendiri, karena saya 
berharap nantinya legislatif 2014  benar-
benar menjadi wakil rakyat sepenuhnya, 
atau selalu memihak kepada rakyat bukan 
kepada kepentingan pribadi maupun 
kepentingan satu kelompok saja akan tetapi 
memihak kepentingan bersama. 
(Khomsatun, 19 tahun)...”. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat di simpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 
politik pemilih pemula dalam pelaksanaan pemilu 
legislatif 2014 Sampang di desa Ketapang Timur 
adalah karena ada  kesadaran individu untuk ikut 
berpartisipasi dalam pelaksanaan pemilu legislatif 
2014 Sampang dan salain itu juga karena ada 
keyakinan individu untuk berpartisipasi dalam 
memilih calon legislatif 2014. Sebagaimana yang di 
ungkapkan oleh Ruslan di atas bahwa partisipasi 
politik karena dorongan-dorongan positif yang 
mengantarkan seseorang kepada aktivitas politik dapat 
terwujut melalui keyakinan individu dalam melakukan 
aktivitas politik. 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1) Tingkat partisipasi pemilih pemula dalam 
pelaksanaan legislatif 2014 DPRD Sampang, desa 
Ketapang Timur, Kecamatan Ketapang, Kabupaten 
Sampang, dapat dilihat dari item keikutsertaan pemilih 
pemula dengan mencontreng kertas surat suara atau 
memberikan suara secara langsung dalam 
mencoblos/menconreng dikategorikan partisipasi 
pemilih pemula desa Ketapang Timur tergolong sangat 
tinggi dengan hasil prosentase 86,21% dalam kategori 
sangat berperan atau partisipasinya sangat tinggi. 
Namun masih terdapat beberapa pemilih pemula yang 
golput yaitu hanya sebesar 13,79% pemilih pemula 
yang tidak ikut berpartisipasi dalam mencoblos. 
Dalam hal ini tingkat partisipasi politik pemilih 
pemula  di desa Ketapang Timur di kategorikan 
sebagai partisipasi politik aktif. 
2) Faktor yang mempengaruhi partisipasi politik 
pemilih pemula dalam pelaksanaan pemilu legislatif 
2014 DPRD Sampang desa Ketapang Timur adalah 
kesadaran dalam partisipasi politik, kesadaran tersebut 
dilihat dari item keikutsertaan dalam pemilihan umum 
legislatif 2014 dikarenakan kesadaran pribadi, Hal ini 
dibuktikan bahwa faktor yang mempengaruhi 
partisipasi politik dengan hasil prosentase sebesar  
86,21% keikutsertaan pemilih pemula di karenakan 
kesadaran pribadi atau dipengaruhi oleh kesadaran, hal 
tersebut dalam kategori sangat berperan atau faktor 
yang mempengaruhi partisipasi pemilih pemula sangat 
tinggi. Sedangkan sebanyak 13,79%   keikutsertaan 
pemilih pemula tidak dikarenakan kesadaran. Selain 
kesadaran mereka juga di pengaruhi oleh keyakinan 
dan dorongan  orang lain atau dorongan masyarakat 
sekitar. Artinya faktor yang mempengaruhi partisipasi 
politik pemilih pemula dalam pelaksanaan pemilu 
legislatif 2014 dikarenakan kesadaran, keyakinan dan 
dorongan orang lain.  Sehingga hal tersebut dapat 
mengantarkan seseorang untuk berpartisipasi dalam 
pelaksanaan pemilu legislatif 2014 di desa Ketapang 
Timur, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Sampang. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan 
pada pemilih pemula agar tetap mempertahankan 
partisipasinya dalam pelaksanaan pemilu demi 
kelangsungan demokrasi di tanah air ini yang lebih 
baik, karena negara ini membutuhkan generasi 
penerus yaitu generasi muda yang nantinya menjadi 
penerus bangsa yang lebih baik. Saran kedua 
penelitian ini dapat disarankan pada pemerintah 
setempat maupun penyelenggara pemilihan umum 
hendaknya agar lebih di tingkatkan pendidikan politik 
pada masyarakat terutama pemilih pemula di desa 
Ketapang Timur agar mereka mempunyai kesadaran 
akan hak dan kewajiban sebagai warga negara 
Indonesia, Dengan demikian, adanya pendidikan 
politik  baik di sekolah maupun di masyarakat 
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